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ABSTRAK

Nama : Aminah

Nim : 14 201 00001

Judul ‘METODE PEMBINAAN IBADAH SHALAT FARDHU
BERJAMA’AH SANTRI DI PONDOK PESANTREN MODERN
BAHARUDDIN

Latar belakang penelitian ini,berdasarkan pengalaman peneliti ketika menjadi
santri di Pondok Pesantren Baharuddin pada tahun 2008 sampai 2014 pelaksanaan
shalat berjama’ah santri ialah aktif, akan tetapi di tahun 2017 pelaksanaan shalat
berjama’ah santri ternyata tidak aktif, sebagaimana layaknya pondok pesantren
tentunya pelaksanaan shalat berjama’ah santri sudah menjadi cirri khas seorang santri
dan tentunya sangat perlu untuk di terapkan. rumusan masalah,bagaimana
pelaksanaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri di Pondok pesantren Modern
Baharuddin, apa saja metode pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri,
tujuan penelitian ini, untuk mengetahui keaktifan pelaksanaan ibadah shalat fardhu
berjama’ah santri, untuk mengetahui metode pembinaan ibadah shalat fardhu
berjama’ah santri.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu Pendidikan Agama
Islam. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori- teori yang
berkaitan dengan;pengertian ibadah, pengertian shalat fardhu berjama’ah, pengertian
metode, pengertian santri, serta yang berkaitan dengan ibadah shalat fardhu
berjama’ah, metode dan santri tersebut.

Metodologi penelitian yang digunakan;jenis penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, instrument pengumpulan data yang digunakan;Observasi,wawancara,studi
dokumentasi.

Hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Modern Baharuddin;
Pelaksanaan Ibadah shalat Fardhu Berjama’ah Santri ialah tidak aktif, hal ini terlihat
ketika waktu shalat telah masuk, masih banyak santri yang berkeliaran di luar mesjid,
kantin,asrama,menonton,di GOR. Adapun metode pembinaannya; Keteladanan; peng
asuh, mudir dan guru memberikan uswah kepada santri dengan hadir di mesjid
bersama santri dan mengajarkan bagaimana menjadi seorang imam dalam shalat
berjama’ah,Pembiasaan; mebiasakan santri selalu shalat di mesjid dan diadakan
pengabsenan untuk mengontrol shalat santri, Nasihat; memberikan nasihat kepada
seluruh santri agar memelihara ibadah shalatnya, terkhusus bagi yang sering absen
shalat berjama’ah,Ceramah; Koordinator ibadah santri memberikan ceramah kepada
santri mengenai pentingnya melaksanakan shalat berjama’ah serta keutamaan dan
hikmahnya setelah selesai shlat maghrib agar santri aktif melaksanakan shalat
berjama’ah,Hukuman diberikan sesuai tingkat pelanggarannya yang tertulis dalam
peraturan dan sangsi Pondok Pesantren Modern Baharuddin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ibadah merupakan sari ajaran Islam yang berarti penyerahan diri
secara sempurna pada kehendak Allah Swt. Dengan demikian, hal ini akan
mewujudkan suatu sikap dan perbuatan dalam bentuk ibadah. Apabila hal ini
dapat dicapai sebagai nilai dalam sikap dan prilaku manusia, maka akan lahir
suatu keyakinan untuk tetap mengabdikan diri kepada Allah Swt. Ini berarti
tidak akan terbuka peluang bagi penyimpangan yang dapat merusak
pengabdian kepada Allah Swt. Penyimpangan pengabdian berarti akan
merusak diri manusia itu sendiri, bukan merusak dan berakibat kepada Allah
Swt. Oleh karena itu, beribadah atau tidaknya manusia kepada- Nya tidaklah
mengurangi keagungan dan kebesaran Allah Swt. sebagai rabb (Pemelihara)
bagi alam semesta. * Firman Allah Swt. tentang kewajiban jin dan manusia
beribadah kepada Allah Swt. dalam (Q. S. Adz- Dzariyat 51: 56) yang

berbunyi:

l{’l}’/

2 0 ) G YT AT ElS Gy

'Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk- Beluk Ibadah dalam Islam,
(Bogor: Kencana, 2003), him. 140



Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar

mereka beribadah kepada- Ku”.?

Manusia yang telah menyatakan dirinya sebagai muslim dituntut
untuk senantiasa melaksanakan ibadah sebagai pertanda keikhlasan
mengabdikan diri kepada Allah Swt. Tanpa adanya ketaatan beribadah,
berarti pengakuannya sebagai seorang muslim diragukan dan dipertanyakan.
Jika ada kesenjangan antara pengakuan dan amal ibadah berarti dia belum
memahami sepenuhnya konsepsi syariat tentang kewajiban pengabdian

kepada Allah Swt.?

Ibadah shalat sangatlah penting, karena shalat juga merupakan
peristirahatan diri dan ketenangan jiwa setelah melakukan kesibukan dalam
menghadapi aktivitas dunia.’Sebagaimana firman Allah Swt dalam (Q.S. Al-

bagarah: 45) yang berbunyi:

.t

— N ./JT 1 {‘2/ ///“‘/ Y T/ -7 L"‘ A /,T/
(20 ot o N8 ST Gl 5lally fall lazlly

Artinya: Dan minta pertolonganlah dengan kesabaran dan shalat.
Sesungguhnya shalat itu sangat berat kecuali bagi orang- orang
yang khusyu’ (Q.S. al- Bagarah: 45)°

Pondok pesantren adalah suatu Lembaga Pendidikan Agama Islam

yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007),
him. 524.

*Ibid, him. 141

*A. Rahman dan Zainuddin, Figh Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him. 90

*Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007),
him. 8.



dimana santri- santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian
atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership
seorang atau beberapa orang Kiai dengan ciri- ciri khas yang bersifat
kharismatik serta independen dalam segala hal.®Dalam hal ini pondok
pesantren yang dimaksud peneliti adalah Pondok Pesantren Modern
Baharuddin yang terletak di Janji Mauli Muaratais, 15 Km. JI. Mandailing

Natal. Kec. Batang Angkola Kab. Tapanuli Selatan.

Santri Pondok Pesantren Modern Baharuddin aktif dan diwajibkan
dalam mengaplikasikan bahasa Arab dan bahasa Inggris di lingkungan
Pondok Pesantren serta aktif dalam pelaksanaan beberapa kegiatan seni
maupun olimpiade, MTQ dan sebagainya. Disamping itu program pesantren
yang utamanya dilaksanakan di pesantren seperti di berbagai pesantren

lainnya tentunya ialah pelaksanaan shalat Fardhu berjama’ah.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika menjadi santri di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin mulai tahun 2008 sampai tahun 2014
pelaksanaan shalat berjama’ah santri ialah aktif baik dari pihak santri maupun
dewan guru semua melaksanakan shaalat berjama’ah di mesjid. Akan tetapi
pada tahun 2017, sesuai studi terdahulu peneliti bahwa Pelaksanaan ibadah

shalat fardhu berjama’ah santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin,

229.

®Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikanlslam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him.



ternyata tidak aktif. Sebagaimana layaknya Pondok Pesantren tentunya
pelaksanaan shalat fardhu berjama’ah sudah menjadi ciri khas seorang santri
yang tinggal di Pondok Pesantren dan sangat perlu untuk di terapkan. Hal ini
terlihat ketika pelaksanaan shalat dzhuhur para santri masih berkeliaran di
luar mesjid, dan bahkan masih ada yang berada di kantin sementara adzan
telah berkumandang. Begitu juga dengan pelaksanaan shalat ashar hanya
beberapa santri yang melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid. Dalam hal
ini tentunya terdapat beberapa hal yang menjadi kendala kenapa pelaksanaan
shalat berjama’ah santri tidak aktif. Namun yang ingin peneliti teliti disini
ialah mengenai metode yang digunakan/ diterapkan di Pondok Pesantren

Modern Baharuddin dalam pembinaan ibadah shalat berjama’ah santri.’

Beranjak dari uraian diatas peneliti ingin meneliti langsung
bagaimana sebenarnya metode pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah
santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin. Oleh karena itu peneliti

merasa tertarik untuk mengangkat sebuah judul penelitian, yaitu:

“METODE PEMBINAAN IBADAH SHALAT FARDHU
BERJAMA’AH SANTRI DI PONDOK PESANTREN MODERN

BAHARUDDIN

2017,

’Observasi, di Mesjid Agung Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 10 November



B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas adapun fokus masalah dalam
penelitian ini adalah, pelaksanaan ibadah shalat fardhu berjama’ah bagi santri,
dan metode pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah bagisantri di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin.

C. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang berbeda terhadap
istilah yang digunakan dalam pembahasan ini, penulis akan membatasi

permasalahan sesuai dengan istilah sebagai berikut:

1. Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik- baik untuk mencapai
maksud.® Dalam hal ini metode yang peneliti maksud adalah metode
keteladanan, pembiasaan, nasihat, metode ceramah dan hukuman.

2. Pembinaan adalah usaha, proses, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan
secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang baik.? Dalam hal
ini pembinaan yang dimaksud peneliti adalahproses pihak yang berhak
untuk membina ibadah shalat fardhu berjama’ah santri di Pondok

Pesantren Modern Baharuddin.

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), Edisi ke-2, Cet, ke- 4, him. 129.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia , cet 3, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), h. 152.



3. Ibadah adalah taat, menurut, mengikut, tunduk yang setinggi- tingginya,
dan doa kepada Allah Swt.*® Dalam hal ini ibadah yang dimaksud peneliti
adalah ibadah shalat fardhu berjama’ah.

4. Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilakukan minimal dua orang
dengan salah seorang menjadi imam, sedangkan yang lain mengikutinya
atau menjadi makmum.*'Dalam hal ini shalat berjama’ah yang dimaksud
peneliti ialah shalat; Dzhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Shubuh di
Pondok Pesantren Modern Baharuddin.

5. Santri adalah menurut Nurcholis Madjid didasarkan atas kaum santri kelas
literary bagi orang Jawa yakni, yang berusaha mendalami agama melalui
kitab- kitab bertulisan dan berbahasa Arab.*? Dalam hal ini santri yang
dimaksud peneliti adalah santri yang berada dipondok Pesantren Modern
Baharuddin.

6. Pondok Pesantren adalah berasal dari dua kata pondok dan pesantren.
Pondok adalah berasal kari kata fundug yang berarti hotel, asrama, rumah,
dan tempat tinggal sederhana. Sementara Pesantren adalah bersal dari kata

santri, dengan awanlanpe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal

“Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah (Semarang: PT Pustaka Rizki
Putra, 2000), him. 1.

“Ali Imran Sinaga, Fikih | Thaharah, Ibadah, Muamalah, (Medan: Citapustaka Media
Perintis, 2011), him. 67.

*Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Ciputat : Ciputat Press, 2005), him. 61.



para santri.’®* Dalam hal ini Pondok Pesantren yang dimaksud peneliti

adalah Pondok Pesantren Modern Baharuddin.

. Rumusan masalah

1. Bagaimana pelaksanaaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri di
Pondok Pesantren Modern Baharuddin?

2. Apa sajametode pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah bagi santri di
Pondok Pesantren Modern Baharuddin?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah yang dipaparkan diatas maka yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui keaktifan pelaksanaan ibadah shalat fardhu berjama’ah
santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin.
2. Untuk mengetahui metode pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah
bagi santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin.
. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Sebagai sumbangan pemikiran tentang metode pembinaan ibadah shalat

fardhu berjama’ah bagi santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin.

2 Ibid.,



2. Sebagai bahan masukan dan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin
mengkaji lebih mendalam tentang masalah yang diteliti dalam penelitian
ini.

3. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang metode
pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah bagi santriah di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin.

4. Sebagai salah satu komponen dalam persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan suatu pembahasan skripsi ini, penulis membagi
skripsi ini menjadi 5 (lima ) Bab dan beberapa sub Bab dimana yang satu

dengan yang lainnya saling berhubungan secara sistematis.

Bab | : Pendahuluan yang mencakup: Latar Belakang Masalah, Fokus
Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II: Kajian Teoritis yang meliputi: Pembinaan lIbadah Shalat
Fardhu Berjama’ah, Shalat Fardhu Berjama’ah, Metode Pembinaan Ibadah

Shalat Fardhu Berjama’ah, Santri, Kajian/ Penelitian Terdahulu.



Bab Ill: Metodologi Penelitian yang isinya mencakup: Lokasi dan
Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan

Data, Analisis Data, Teknik Menjamin Keabsahan Data.

Bab IV : Hasil penelitian yang mencakup Temuan Umum dan Temuan

Khusus.

Bab V : Penutup yang berupa: Kesimpulan dan Saran- Saran.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Pembinaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah
1. Pengertian Ibadah

Ibadah dalam kamus bahasa arab M. Yunus yaitu berasal dari
kata( 33k - L=y - e )artinya: menyembah, mengabdi. *

Dalam buku A. Rahman Ritonga juga mengatakan bahwa ibadah
berarti taat, tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina. Artinya seseorang
yang tunduk, patuh, merendahkan diri dan hina diri dihadapan yang
disembah disebut abid (yang beribadah).?

Ibadah yaitu berupa peraturan- peraturan yang mengatur hubungan
langsung dengan Allah Swt yang terdiri rukun Islam, yaitu: mengucap dua
kaliamat syahadat, mengerjakan shalat, zakat, puasa, dan haji bagi orang
yang mampu. Ibadah adalah tujuan penciptaan manusia, sebagaimana

dijelaskan dalam (Q.S. Adz- Dzariyat ayat 56) yang berbunyi:

20 G ey ST LS G

1

*Mahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia, ( Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzuryah, 1989),
him. 252.

’A. Rahman Ritonga dan Zainuddin, Figh Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him.
1.
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada- Ku”.?

Apabila setiap perbuatan itu ditujukan kepada Allah maka,
perbuatan itu akan menjadi ibadah, baik itu mencari nafkah, bekerja,
menuntut ilmu, berbuat baik, semua perbuatan akan disebut ibadah dalam
arti segala perbuatan itu berdasarkan niat yang suci.

Sedangkan menurut ulama tauhid dalam buku Ahmad Thib Raya
bahwa ibadah adalah meng-Esakan Allah Swt. dengan sungguh- sungguh
dan merendahkan diri serta menudukkan jiwa setunduk tunduknya kepada-
Nya. Pengertian ini didasarkan pada firman Allah Swt dalam (Q.S. An-
Nisa 4:36) yang berbunyi:

P

=4 ~

Sl iy Gls) il G wﬁﬁﬁgmbi\jﬂ}@

129 s VIR

Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak

*Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cv Darus Sunnah, 2007),
him.524.
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menyukai orang-orang Yyang sombong dan membangga-
banggakan diri.*

Sementara menurut ulama figih ibadah adalah semua bentuk
pekerjaan yang bertujuan memperoleh ke-ridhaan  Allah  Swit.

dan mendambakan pahala dari-Nya di akhirat nanti.’
2. Macam- Macam Ibadah

Ditinjau dari segi ruang lingkupnya, ibadah dapat dibagi kepada
dua macam:

a. Ibadah Khashsah,yaitu ibadah dan ketentuan cara pelaksanaanya
secara khusus diterapkan oleh nash. Seperti shalat, zakat, puasa, haji,
dan lain sebagainya.

b. Ibadah ’Ammah, yaitu semua perbuatan baik yang dilakukan dengan
niat baik dan semata- mata karena Allah Swt (ikhlas), sperti makan dan
minum, bekerja, amar ma’ruf nahi munkar, berlaku adil, berbuat baik
kepada orang lain dan sebagainya.

Sementara jika ditinjau dari segi bentuk dan sifatnya ibadah
terbagi kepada enam macam :

a. Ibadah yang berupa perkataan dan ucapan lidah, seperti: ucapan dzikir
(tasbih, tahmid, takbir), tasymit (menyahuti) orang yang bersin,
khutbah, adzan, membaca Al- qur’an, membaca basmalah ketika
hendak makan, minum, menyembelih binatang, dan lain sebagainya.

b. Ibadah yang berupa perbuatan yang tidak disifati dengan suatu sifat,
seperti menolong orang yang karam atau yang tenggelam, berjihad
dijalan Allah Swt, membela diri dari gangguan.

c. lbadah yang berupa menahan diri dari mengerjakan suatu pekerjaan
sperti, ibadah puasa yang menhan diri dari yang membatalkan puasa
mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari.

d. Ibadah yang terdiri dari melakukan dan menhan diri suatu perbuatan
seperti, I tikaf, jima’, mubasyarah, haji, tawaf, wukuf, di arafah.

*Departemen Agama R, Ibid, him. 85.

°Ahmad Thib Raya, dan Siti Musdah Mulia,Menyelami Seluk- Beluk Ibadah dalam Islam,
(Bogor: Kencana, 2003), him. 137-138 .

°A Rahman Ritonga dan Zainuddin, Op.Cit, him. 10.
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e. lIbadah yang bersifat menggugurkan hak seperti, membebaskan orang
yang berutang dari hutangnya dan memafkan kesalahan dari orang
yang bersalah, dan memerdekakan budak untuk kaffarat.

f. lbadah yang meliputi perkataan, pekerjaan, khudhu’, khusyu’
menahan diri dari berbicara dan dari berpaling lahir dan batin dari
yang diperintahkan kita menghadapinya, seperti shalat.’

3. Syarat Diterima Ibadah
Ibadah dalam arti sebenarnya adalah takut dan tunduk sesuai
dengan syarat- syarat yang ditentukan oleh agama. Seseorang akan belum
sempurna ibadahnya, kalau hanya dilakukan lewat perbuatan saja,
sedangkan perasaan tunduk dan berhina diri itu belum bangkit dari hati.

Bila ibadah yang dikerjakan bukan karena Allah, hanya karena maksud

lain misalnya saja hanya ingin dilihat orang dan mendapatkan pujian,

berarti ia telah mempersekutukan Allah dan ibadah yang dikerjakannya
akan ditolak oleh Allah. Agar ibadah kita dapat diterima oleh Allah, kita
harus memiliki sikap berikut:

a. lkhlas, yaitu niat hati yang murni hanya untuk memperoleh keridhaan
Allah semata. Ibadah yang disertai dengan hati yang ikhlas akan
diterima sebagai pegabdian kepada Allah, sebab hakikat ibadah bukan

bentuk pekerjaan lahiriah, tetapi pada hati yang murni.? Sebagaimana

firman Allah dalam (Q.S. Al- Bayyinah: 5) yang berbunyi:

‘ii’;}/:\/f T’| 2 LETTE - - e °| A2 1‘]~,¢
5523 85kall |sactys Lot pll d prals Al g lad N Tg0-

"Ibid, him. 10
®Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UlI Pers, 1998), him. 10.
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Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus.’

Ayat ini memerintahkan bahwa beribadah hanyalah kepada

Allahdengan niat yang murni, taat kepada Allah dan jauh dari

kemusyrikan.

Firman Allah Swt dalam (Q. S. Az- Zumar: 11-12) yang

berbunyi:
z A < z z 2
e 92 A ;/ @ ~ w"ﬂw /.’}//"/19;9;}’;»4’/:
051 oY eiely D el Lale i el ol eiel 3l
- - L 27 «£
@WIJ)I

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku diperintahkan menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan supaya menjadi
orang yang pertama-tama berserah diri.*

Ayat ini mengajarkan bahwa perintah menyembah Allah itu
diiringi dengan niat yang ikhlas serta penyerahan diri sepenuhnya

kepada Allah Swit.

°Departemen Agama RI, Op. Cit, him. 599.
°Departemen Agama R, Ibid, him.461.
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b. Ibadah yang dilakukan sesuai petunjuk syara’.'* Sebagaimana firman

Allah Swt dalam (Q.S. Al-Kahfi/ 18: 110) yang berbunyi:

P
,‘/‘/,.w;

555 OF pad ey ad| WK Tl ) [5 507 e s Uil s

[ £
| 2

Qj‘» f\:/SJLMJMYJth_prLWJ;

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa
mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia

mengerjakan amal yang saleh dan janganlah

ia

mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada

Tuhannya".*?

C. Muragabah, artinya yakin bahwa Allah itu melihat dan selalu ada

disamping kita sehingga kita bersikap sopan dengan-Nya, senantiasa

mengingat dan dekat dengan-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam

(Q.S Al- Bagarah: 186) yang berbunyi:

Lo }&

[

= = A A 1T 112 e
(B Zotiln e g lsesdy M

ul&; 13| tl.,d\ o).cswl sz db 6& Ls;L._c._/ULM ‘JJ

Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam

kebenaran.™

“Teungku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, Kuliah Ibadah, (Semarang: PT Pustaka Rizki

Putra, 2000), him. 13.

“Departemen Agama RI, Op. Cit, him. 305.
“Departemen Agama R, Ibid,hIm.29.
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d. Jangan keluar dari waktunya, artinya mengerjakan ibadah dalam waktu
tertentu, sebisa mungkin dikerjakan dalam waktu tertentu, sebisa
mungkin dikerjakan di awal waktu, contoh ibadah shalat usahakan

mengerjakannya diawal waktu, jangan lali dalam
shalat.** Sebagaimana firman Allah dalam (Q. S. Annisa: 103) yang
berbunyi:

I 9////

v_é_suj,o- L,ijuysgu_am |3J£=>b M‘ |55

Te L3650 G lo}l.\aJH}uUr.uLo.bl uu

b L_Sw).g.”

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman,
maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana
biasa).Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.*®

B. Shalat Fardhu Berjama’ah
1. Pengertian dan Dasar Hukum Shalat Fardhu Berjama’ah

a. Pengertian Shalat Fardhu Berjama’ah

Shalat menurut bahasa adalah doa dan rahman. Sedangkan
menurut istilah adalah sesuatu yang terdiri dari perkataan dan

perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan

“Ibnu Mas’ud , Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’l, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), him.
20.

Departemen Agama RI, Op. Cit,him. 96.
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salam.'®Kata shalat pada dasarnya berakar dari kata wuéyang berasal

dari kata&aaa Q-A.” Kata shalat menurut bahasa juga mengandung

dua pengertian, yaitu “berdoa’” dan “Shalawat”.*®

Secara lahiriah shalat berkaitan dengan perbuatan badan seperti
dudu, ruku’, maupun sujud. Sementara secara bathiniah, shalat
berkaitan dengan hati, yaitu mengagungkan Allah, takut, cinta, dan

memuji-Nya, yang semuanya tercermin dalam sikap khusyu’.19

Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilakukan minimal dua
orang dengan salah seorang menjadi imam, sedangkan yang lain

mengikutinya atau menjadi makmum.?
b. Dasar Hukum Shalat Fardhu Berjama’ah

Adapun hukum sembahyang berjama’ah, fardhu kifayah ditiap-
tiap kampung, menurut besar dan kecilnya kampung itu.Jika kampung

itu kecil, cukuplah mendirikannya di satu tempat saja, dan kalau

"®Ali Imran Sinaga, Fikih Bagaian Pertama Thaharah, Ibadah, Muamalah, (Bandung: Cita
Pustaka Media Perintis), him. 39.

M. Yunus, Op. Cit, him. 220.

¥ Ahmad Thib Raya, Op. Cit, him. 174,

Abdillah F. Hasan, Sempurnakan Shalatmu A-Z Kelalaian- kelalaian yang Membuat Shalat
Sia- sia, (Jakarta: Cerdas Tagwa, 2012), him. 2.

*°Ali Imran Sinaga, Fikih | Thaharah, Ibadah, Muamalah, (Medan: Citapustaka Media
Perintis, 2011), him. 67.
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kampung itu besar, haruslah didirikan dalam beberapa tempat, dengan

sekira- kira nyata syiar Islam ditempat itu.*

Sebagaimana Firman Allah Swt dalam (Q.S. An- Nisa’ : 102
dan Al- Bagarah: 43) yang berbunyi:
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Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama
mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat)
besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka
(yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat),
maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk
menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua
yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka
denganmu], dan hendaklah mereka bersiap siaga dan
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supaya kamu

Idris Ahmad, Figh Syafi’l, (Jakarta Timur: Karya Indah, 1984), him. 229.
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lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka
menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan
siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan
azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu.*?

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan ummat Islam untuk
melaksanakan shalat berjama’ah, bila dikhawatirkan ada serangan
musuh pada saat melakukan peperangan. Dengan demikian
pelaksanaan shalat berjama’ah akan lebih utama padasaat aman dari
serangan musuh.Walaupun tidak diwajibkan niscaya akan diberikan
keringananan pada waktu- waktu adanya kekhawatiran serangan
musuh. Namun pada kenyataannya, kewajiban shalat berjama’ah tetap

tidak boleh tinggal meskipun ada rasa kekhawatiran tersebut.?®

Firman Allah Swt dalam (Q.S. Al- Bagarah: 43) yang berbunyi:

_ PR AP }/,,o/i‘/gﬁoai//i‘/{ ~ o }..E/

D oS g 1558005 855301 1 5125 8 5Ll 585

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta
orang-orang yang ruku’.**

Adapun arti dari ruku’lah beserta orang- orang yang ruku’
yang dijelaskan diatas adalah shalatlah bersama orang- orang yang

shalat. Disini ada suatu perintah untuk shalat berjama’ah dan juga

*’Departemen Agama RI, Op. Cit,hlm. 96.
#Wahbah az- Zuhaili, Loc. Cit.
**Departemen Agama RI, Op. Cit, him.8.
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menunjukkan hukumya wajib, dan bahwasanya rukuk itu merupakan
rukun diantara rukun- rukun shalat, karena Allah menyebutkan shalat
dengan kata ruku’, sedangkan mengungkapkan suatu ibadah dengan
kata yang merupakan bagian darinya adalah menunjukkan wajib untuk

dilaksanakan.?®

Dalam Hadis Rasulullah Saw juga ada dijelaskan sebagai

berikut:

D oe elall Al Uhas JB aan) or w JB e Was

(Al ol 5) LS HiS) LeSa gl o5 il 5 (38 530l

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah
menceritaakan kepada kami Yazid bin Zurai’ berkata, telah
menceritakan kepada kami Khalil Al Hadzdza’ dari Abu Qilabah dari
Malik bin Al Huwairist dari Nabi Saw, beliau bersabda: ““ Jika telah
datang waktu shalat maka adzan dan igamahlah, kemudian hendaklah
yang mengimami shalat adalah yang paling tua di antara kalian
berdua.?®

Hadist ini menjelaska bahwa apabila sudah waktunya shalat,
maka di segeralah azan serta igamat, dan melaksanakan shalat secara

berjma’ah dan hendaklah orang yang paling tua menjadi imam.

*Syaikh Abdurrahman bin Nashir as- Sa’di, Penerjemah Muhammad Igbal, Tafsir Al-

Qur’an, (Jakarta: Darul Haq, 2016), him. 61.

**Shahih Bukhari , Editor Achamd Sunarto, Jilid I, Kitab Azan, Bab Dua Orang atauSudah

Cukup untuk Mendirikan Shalat Berjama’ah, Hadist no. 658, (Semarang: CV. Asy- Syifa’, 1992), him.

51
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Aspek yang dapat dijadikan dalil shalat berjama’ah adalah
sesungguhnya Allah Swt. Memberi hukuman di akhir kiamat,
dikarenakan keadaan antara mereka dan sujud ketika dipanggil
tersebut. Jika demikian ketentuannya, maka jawaaban dari panggilan
itu adalah dating ke mesjid untuk memenuhi tuntunan shalat
berjama’ah dan bukan mengerjakan di rumahnya sendiri. Mereka
diminta sujud itu adalah untuk menguji keimanan mereka padahal
mereka tidak sanggup lagi karena persendian tulang- tulang mereka

melemah dan azab sudah meliputi mereka.?’
2. Keutamaan Shalat Fardhu Berjama’ah

Rasulullah Saw sangat menganjurkan ummatnya untuk selalu
shalat berjama’ah terutama pada saat melaksanakan shalat lima waktu.

Adapun diantara keutamaan shalat fardhu berjama’ah antara lain:

a. Shalat berjama’ah lebih utama 27 derajat dibanding dengan shalat

sendiri. Sebagaimana dalam hadist disebutkan yang berbunyi:

h)iw)u&j@wm‘b)\mw(m \:\QLQAJ‘B)L‘A
(ol ol 5))

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yusuf
berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi’
dari ‘Abdullah bin ‘umar, bahwa Rasulullah Saw.
Bersabda “ Shalat berjama’ah lebih utama dibandingkan

Ibnu Qayyim Al- Jauziyah, Penerjemah, Amir hamzah Fachruddin, Rahasia Dibalik Shalat,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), him. 122.
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shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat”.
(HR. Bukhari). %

Hadist diatas menjelaskan bahwasnya shalat berjama’ah itu
lebih afdhal dari pada shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat.
Sehingga Rasulullah Saw. Menganjurkan kepada ummatnya agar
melaksanakan shalat berjama’ah. Karena banyak faedah dan
keutamaan dalam melaksanakan shalat berjama’ah terutama shalat

fardhu.

b. Malaikat memberi shalawat kepada orang yang melaksanakan shalat
berjama’ah

c. Pahala orang yang keluar untuk mengerjakan shalat sama dengan
pahala orang yang menunaikan ibadah haji yang berihram.

d. Tetap mendapatkan shalat berjama’ah meskipun masbuk (terlambat
datang).?®

e. Pahalanya lebih besar dari pada shalat sendirian. Sebagaimana dalam

hadist nabi Saw :

o Alae G oo delal gl Lhaa JB oMl o dea Was
&l ol abel s e il JE QB wse o e 32
e oy s 33l Hlatiy Al hes aadaild aadal 33l
(L..E-)A"M a\_g‘))el_'a..g ?3 s Lﬁ.ﬂ‘ e ) pal (Jé.c\ ?\AY\

**Shahih Bukhari, Editor Zainal Abidin, Bab Fadhilatis Shalatil Jama’ah, Hadist no. 645,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 5
*Asep Nurhalim, Buku Lengkap Panduan Shalat,Op. Cit, him. 202-205.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnul
‘Ala berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Usmah dari Buraid
bin ‘Abdullah dari Abu burdah dari Abu Musa berkata: “Nabi saw
bersabda: “Orang yang paling banyak mendapatkan pahala dalam
shalat adalah mereka yang paling jauh (jarak rumahnya ke mesjid),
karena paling jauh dalam perjalanannya menuju mesjid. Dan orang
yang menunggu shalat hingga dia melaksanakan shalat bersama imam
lebih besar pahalanya dari orang yang melaksanakan shalat kemudia
tidur. ( HR. Bukhari).*°

3. Hikmah Shalat Fardhu Berjama’ah

Dengan adanya shalat berjama’ah maka terwujud perkenalan,
tolong menolong, kedekatan sesma ummat islam. Dalam shalat berjam’ah,
ada pembelajaran untuk selalu teratur, disiplin, senang untuk melakukan
ketaatan dalam berbuat baik. Hikmah dari shalat berjama’ah juga
merupakan program pendekatan dan pembelajaran untuk orang bodoh dari
orang pintar. Adapun pendekatan itu sendiri muncul dari seringnya
bertemu saat- saat melakukan shalat berjama’ah antar tetangga. Sshalat
berjama’ah membuat umat Islam bersatu, saudara yang sama, mengikat
generasi masyarakat dengan ikatan yang kuat bahwa Tuhan mereka
bersatu, iman mereka satu, tujuan mereka satu, dan jalan mereka juga satu,

dan sebagainya.®

Pendapat lain juga mengatakan bahwa di dalam shalat fardhu
berjama’ah ada hikmah yang tersimpan antara lain:

a. Menanamkan rasa saling mencintai.

*%Shahih Bukhari, Editor Achmad Sunarto,Kitab Azan, Bab Keutamaan Shalat Shubuh
Berjama’ah, Jilid |, Hadist no. 651, ( Semarang: CV. Asy- Syifa’, 1992), hlm. 166.
*'Wahbah az- Zuhaili, Ibid, him. 286-287.
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b. Ta’aruf, saling kenal- mengenal.
c. Membiasakan ummat Islam senantiasa bersatu dan tidak berpecah
belah.

d. Memotivasi orang yang tidak ikut shalat berjama’ah sekaligus
mengarahkan dan membimbing sambil berusaha untuk saling
mengingatkan agar berpihak pada kebenaran dan senantiasa bersabar
di dalam menjalankannya.

e. Mendidik kaum muslim untuk senantiasa mengatur waktu.

f. Belajar disiplin.*?

Hikmah shalat berjama’ah sangat besar yakni ketika manusia
melaksanakan shalat berjama’ah maka berkumpullah seluruh manusia baik
dari kalangan tua, muda, besar, kecil, hina , mulia kaya dan miskin.
Mereka datang dari berbagai tempat jauh dan maupun dekat. Disinilah
mereka dapat saling melihat keadaan saudarnya. Disini orang kaya dapat
memperhatikan keadaan si miskin. Orang jauh dapat bertemu dengan
orang yang dekat, begitupun sebaliknya. Bila merek telah dapat saling
pandang- memandangi, sadar- menyadari, maka yang akan akan menaruh
kasihan kepada orang miskin. Kemudian yang tinggi juga akan
menyayangi yang rendah. Maka datanglah pada diri mereka sifat saling
menyayangi dan saling santun- menyantuni bila mereka mengerti hikmah
berjama’ah itu. Karena dalam melaksanakan shalat berjama’ah tidaklah
meandang tahta, jabatan maupun materi karena semua hamba Allah sama

dimata Allah hanya ketaqwaan yang membedakannya.®

**Hasanuddin, Yusri Amru Ghazali, Panduan Shalat lengkap, (Jakarta: Alita Media, 2013),
him. 363-366.
*1dris Ahmad, Op. Cit,him. 230.
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Terutama sekali dalam suasana perjuangan, maka masing- masing
ummat dapat meminta buah pikiran saudaranya, dengan tidak perlu
dipanggil terlebih dahulu. Dan jika ada saat yang penting dalam urusan
islam, maka dengan mudah pula dapat disiarkan di tempat itu. Oleh sebab
itulah ditiap- tiap kampung dituntut sekali mengadakan sembahyang

berjama’ah tiap- tiap hari bahkan pada tiap- tiap waktu.**

Ketika jama’ah telah rukuk dan sujud, disitu terlihatlah keadilan
ilahi terhadap hamba-Nya. Ketika itu tak berbeda lagi, kaya, miskin,
tinggi, rendah, raja, atau sahaja semuanya mesti sujud mencium bumi,
sama rata sama rasa, tak ada yang dapat dirasakan ketika itu, selain
ucapan, “Amat suci Tuhan Yang Maha Tinggi”. Ketika itu yang mulia
tidak dapat membanggakan kemuliaannya, yang besarpun tak dapat pula
membanggakan kebesarannya. Mereka di sisi Tuhan sama rata

kedudukannya.®®
4. Tata Cara Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah

Shalat jama’ah dilaksanakan dengan dipimpin oleh seorang imam.
Orang yang diikuti (yang dihadapan ) dinamakan imam, sedangkan yang

mengikuti di belakang dinamakan makmum.*®

** Ibid.,
*Ibid, him. 231.
**Sulaiaman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2013), him. 106.
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Untuk sahnya jama’ah, disyaratkan terpenuhinya hal- hal sebagai
berikut:

a. Niat mengikut imam

b. Posisi makmum tidak lebih ke depan daripada imam. Dalam hal ini
sebaiknya diperhatikan agar posisi berdirinya makmum adalah sebagai
berikut:

1) Bila makmum hanya seorang laki- laki, walaupun belum dewasa, ia
berdiri di sebelah kanan dan sedikit mundur dari imam.

2) Bila setelah itu datang lagi seorang laki- laki lainnya, ia beridir di
sebelah kiri kemudian si imam maju atau kedua makmum tersebut
mundur.

3) Jika makmumnya perempuan walaupun seorang ia berdiri di belakang
imam.

4) jika yang menjadi imam adalah perempuan maka makmumnya pun
perempuan, maka si imam berdiri di tengah sebaris dengan makmum
perempuan tersebut.*’

a. Syarat-syarat Menjadi Imam

Imam adalah salah seorang dari mereka yang disenangi dalam
kelompok tersebut bukan yang dibenci, tidak dissukai atau ditolak.
Sedangkan menurut hafsah dalam bukunya “ Fiqih” mengatakan
bahwa imam adalah orang yang baik bacaannya.*® Jadi imam dalam
shalat berarti orang yang maju memimpin dihadapan jama’ah shalat
dan mereka mengikuti gerakan shalatnya.

Adapun syarat- syarata menjadi imam adalah:

1. Fasih dalam membaca Al- Qur’an

2. Mereka yang mengerti hadis- hadis nabi
3. Lebih dahulu hijrahnya, kalau tidak ada maka dipilih

*’Lahmuddin, Figh Ibadah, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him.93.
**Hafsah, Figih , (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2011), him. 57.
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4. Yang lebih tua.*®
b. Syarat Menjadi Makmum
Makmum adalah orang yang mengikuti segala ucapan dan
gerakan/ perbuatan imam dalam shalat jama’ah. Kepadanya berlaku
ketentuan- ketentuan dalam mengikuti imam dalam shalat berjama’ah
antara lain:

Makmum selalu mengikuti Imam

Makmum tidak mendahulukan imam dalam segala perbuatan shalat
Mengetahui gerak- gerik perbuatan imam

Keduanya (imam dan makmum) berda dalam satu tempat

Tempat berdiri makmum tidak boleh di depan imam

Laki- laki tidak sah mengikuti imam perempuan

Imam adalah yang paling benar bacaannya

Makmum tidak boleh berimam kepada orang yang diketahui bahwa
shalatnya batal, seperti berhadas atau bernajis.*°

S@ e oo o

C. Metode Pembinaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah

1. Pengertian Metode

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia “metode” adalah cara yang
teratur dan terpikir baik- baik untuk mencapai maksud.** Metode adalah
suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.** Metode memiliki

peranan penting dalam dunia pendidikan sebab metode juga merupakan

**Idris Ahmad, Figh Syafi ‘I, (Jakarta Timur: Karya Indah, 1984), him. 253.

**Sulaiaman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2013), him. 109.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), Edisi ke-2, Cet, ke- 4, him. 129.

*Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan islam, ( Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 40.
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jembatan yang menghubungkan pendidik dengan anak didik menuju

kepada tujuan pendidikan yang ingin dicapai.*’

Untuk menyampaikan ajaran- ajaran Islam, diperlukan cara
penyampaian tertentu agar sampai kepada tujuan yang diinginkan. Dalam
hal ini metode juga berperan sebagai cara dalam pembinaan ibadah yang
diteliti oleh penulis.Untuk mencapai ibadah yang baik maka diperlukan
metode ataupun cara yang tepat dalam pengajaran dan pembinaan ibadah
tersebut.

Macam- macam Metode Pembinaan Ibadah shalat Fardhu

Berjama’ah

Menurut Ahmad tafsir upaya yang dilakukan dalam pembinaan,
diantaranya:

Memberikan contoh teladan yang baik.
Membiasakannya

Menegakkan disiplin

Memberi motivasi

Menghukum.**

®o0 o

Dalam hal ini pembinaan yang peneliti maksud adalah tentang

shalat fardhu berjama’ah bagi santriwati.

Adapun pendapat lain tentang metode yang dapat digunakan dalam

rangka pembinaan , dalam hal ini yang dimaksud peneliti adalah

“Nur Uhbiyati , Ilmu Pendidikan Islam I, ( Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 124.
*Ahmad tafsir, Metodologi Pengajaran Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),

him. 127.



28

pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah  bagi santri di pondok

pesantren modern baharuddin antara lain:
a. Keteladanan

Metode ini berpusat pada pendidik, karena keteladanan
personal pendidik merupakan kunci keberhasilan dalam menerapkan

metode keteladananini.®

Dalam pendidikan non formal seperti majelis taklim yang
menjadi teladan adalah tokoh agama, pemuka masyarakat, dan para

.4
da’i. *®

Bila dicermati historis pendidikan di zaman Rasulullah
Saw.Dapat dipahami bahwa salah satu faktor terpenting yang
membawa beliau kepada keberhasilan adalah keteladanan
(uswah).Rasulullah ternyata banyak memberikan keteladanan dalam
mendidik para sahabatnya. Oleh karena itu keteladanan adalah hal- hal

yang dapat ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain.*’

Karena untukmenciptakan anak yang shaleh dan shaleha,
pendidik tidak cukup hanya memberikan prinsip atau peraturan saja,

karena yang lebih penting bagi anak adalah figur yang memberikan

*Dja’far Siddik, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), him. 139.
**Syafruddin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), him. 158.
* Armai Arief, Pengantar llmu dan Metode Pendidikan Islam, Op. Cit him. 116.
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keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak
apapun prinsip yang diberikan tanpa disertai contoh tauladan, ia hanya

akan menjadi kumpulan resep yang tak bermakna.*

Begitu juga dalam pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah
bagi santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin.Yang menjadi
teladan bagi santri di asrama Mudir, Pembina asrama serta Guru PAL.
Maka sudah seyogianya harus bisa menjadi teladan yang baik bagi
santridalam pelaksanaan ibadah shalat fardhu berjama’ah.Jangan
hanya perintah dan peraturan saja yang dilakukan namun tidak ada
pengaplikasian. Akan tetapi hendaknya para pembina yang lebih
utama mengawalinya, maka dengan sendirinya para santripun akan
ikut meniru ataupun melaksanakan apa yang mereka lihat. Sungguh
tercela seorang guru yang mengajarkan suatu kebaikan kepada
siswanya sedangkan ia sendiri tidak menerapkannya dalam
kehidupannya sehari- hari.*® Dalam hal ini Allah mengingatkan dalam

firmannya: (Q. S. Al- Bagarah, 2: 44) yang berbunyi:

//EG/,’*’/ s - E/’} /:“/’/,/:/u" - g -
Sl ST 05k R0l oS 533 L Gl 00508

“Armai Arief, Ibid, him. 121.
“*Armai Arief, Ibid.,
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Artinya :Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal
kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu
berpikir.>

. Pembiasaan

Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan
manusia, karena ia menghemat banyak sekali kekuatan
manusia.Karena sudah menjadi kebiasaan yang sudah melekat dan
spontan agar kekuatan itu dapat dipergunakan untuk kegiatan-
kegiatan dilapangan lain sepertibekerja, memproduksi dan mencipta.
Bila pembawaan seperti ini tidak diberikan Tuhan kepada manusia,
maka tentu mereka akan menghabiskan hidup mereka hanya untuk
belajar berjalan, berbicara dan berhitung. Islam menggunakan
kebiasaan itu sebagai salah satu metode pendidikan, yakni mengubah
seluruh sifat- sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat
menunaikan kebiasaan, tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak
tenaga dan tanpa menemukan banyak kesulitan.™

Orang yang terbiasa bersih akan memilih hidup bersih, tidak
saja bersih fisik, tetapi bisa berdampak terhadap bersih pikiran dan
hatinya.Begitu juga dengan orang yang membiasakan melaksanakan

shalat berjama’ah. Maka dia akan selalu melaksanakan

him. 8.

**Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cv darus Sunnah, 2007),

>'Nur Uhbiyati, Op.Cit, him. 139.
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shalatberjama’ah dan enggan untuk meninggalkannya walau dalam hal
keadaan apapun. Maka metode pembiasaan ini sangat berperan dalam
membina ibadah shalat berjama’ah bagi santri yakni dengan cara
membiasakan santri untuk melaksanakan shalat fardhu berjama’ahbaik
di Mesjid maupun di Mushalla asrama. Maka akan dengan sendirinya
santri merasa terbiasa untuk melaksanakan shalat berjama’ah tanpa
harus di perintah lagi ataupun karna unsur paksaan, tetapi sudah
timbul  kesadaran dalam dirinya masing- masing untuk
melaksanakan dan tidak meninggalkan shalat fardhu berjama’ah.
Nasihat

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh
kata- kata yang di dengar. Pembawaan itu biasanya tidak tetap dan
oleh karena itu kata- kata demikian harus diulang- ulang. Nasihat yang
berpengaruh membuka jalannya ke dalam jiwa secara langsung
melalui perasaan. la menggerakkannya dan menggoncangkan isinya
selama waktu tertentu, tak ubahnya seperti orang peminta- minta yang
berusaha membangkitkan kenistaannya terbenam lagi. Nasihat yang
jelas dan dapat di pengangi adalah nasihat yang dapat
menggantungkan perasaan dan tidak membiarkan perasaan itu jatuh ke
dasar bawah dan mati tak bergerak. Sebagaimana firman Allah dalam

(Q.S. Lukman: 13) yang berbunyi:
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Artinya :Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman

yang besar".>

Dalam hal ini, metode nasihat bisa di laksanakan dalam
membina ibadah shalat berjama’ahsantri yakni, ketika ada santri yang
tidak melaksanakan shalat baik itu berjama’ah ataupun tidak, maka
hendaklah pembina santri memberi arahan kepada santri betapa
pentingnya melaksanakan shalat fardhu berjama’ah dan ruginya
meninggalkanyadengan cara menasihati santridengan nasihat yang

baik dan membangun semangatnya.

Ceramah

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.
Metode ini tidak selalu jelek bila penggunaannya betul- betul
disiapkan dengan baik didukung dengan ala dan media serta

memeperhatikan batas- batas kemungkinana penggunaannya.™

>’Departemen Agama RI, Op. Cit, him.
>*Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2003), him. 33.
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Metode ceramah adalah metode yang paling banyak disukai
oleh kebanyakan guru, karena paling mudah mengatur kelas maupun

mengorganisasinya.>*

Metode ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Metode
ini juga dapat dikatakan sebagai satu- satunya metode yang paling
ekonomis untuk menyampaikan informasi. Disamping itu metode ini
juga paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literature atau rujukan

yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa.*

Dalam hal ini pelaksanaan metode ceramah dapat diaplikasikan
oleh pengasuh santri maupun santriwati, untuk menumbuhkan
semangat santri agar tetap senantiasa mengerjakan shalat berjama’ah.
Pengasuh santri bias saja memberikan ceramah mengenai keutamaan
maupun hikmah melaksanakan shalat fardhu berjama’ah bagi santri di

Pondok Pesantren Modern Baharuddin.

*Ibid, him. 34
>*Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers

2002), him. 135.
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Hukuman

Metode hukuman merupakan alat pendidikan yang apabila
akan digunakan harus dipikirkan dengan matang. Sebab hukuman
belum tentu merupakan alternative yang sangat tepat diberikan kepada

anak yang melanggar aturan.®

M. Athiyah Al- Abrasyi mengatakan: Suatu hukuman badan
belum tentu menjadi obatyang mujarab untuk membasmi penyakit dan
melenyapkannya, tapi malah sebaliknya mungkin menyebabkan
semakin membesarnya penyakit dan semakin berlanjutnya
kesalahan.>’

Disamping itu M. Athiyah Al- Abrasyi juga mengemukakan 3
syarat apabila seorang pendidik inginmenghukum anak dengan
hukuman badan (jasmani), antara lain:

1) Sebelum berumur 10 tahun anak- nak tidak boleh di pukul

2) Pukulan tidak boleh lebih dari 3 kali.

3) Diberikan kesempatan kepada anak- anak untuk tobat dari apa yang
ia lakukan dan memeperbaiki kesalahannya tanpa perlu
menggunakan pukulan atau merusak nama baiknya (menjadika ia
malu).*®

Dalam hal ini metode hukuman juga dapat dilakukan ketika
menghadapi santri yang tidak melaksanakan shalat berjama’ah. Maka
santri yang tidak melaksanakan shalat bisa diberi hukuman akan tetapi
hukuman yang membangun. Bukan hukuman yang malah membuatnya

semakin malas untuk melaksanakan shalat. Metode ini dilaksanakan

**Nur Uhbiyati, Op. Cit, him. 137.
*’Muhammad Athiyah Al- Abrasyi, Dasar- dasar Pokok Pendidikan islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1970), him. 153.

*% bid.,
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apabila metode keteladanan dan nasihat tidak mampu mengubah sifat
buruknya yang tidak mau melaksanakan shalat berjama’ah. Maka
sudah semestinya diberikan tindakan tegas dengan cara memberinya
hukuman. Pada dasarnya hukuman ini tidak mutlak diperlukan. Akan
tetapi karena manusia ini tidak sama seluruhnya maka metode

hukuman ini diperlukan.

3. Urgensi Metode
Adapun urgensi metode antara lain:

a. Sebagai alat yang diperlukan dengan cara yang sebaik- baiknya pula.

b. Untuk mengetahui sifat dan cirri khusus dari macam- macam mata
pelajaran, hakikat anak didik, dan lain- lain. Dengan demikian, akan
dapat mengetahaui metode dengan sifat khusus dari suatu mata
pelajaran sekaligus perkembangan dan kemampuan anak didik.

c. Mempermudah pengajaran agama Islam dalam menerapkan dan
menanmkan ideologi yang mantap hingga tidak hilang kepercayaan
murid terhadap nilai- nilai yang tersimpan dalam al-qur’an.

d. Memeperjelas materi keagamaan bagi murid baik yang bersifat logika
maupun yang estetika sehingga pengetahuan murid dapat terbentuk di
dalam satu pemahaman yang sama dan tidak menyimpang dari pokok
dasarnya (Al-quran dan Sunnah).*

D. Santri

1. Pengertian Santri

Menurut pandangan Nurcholis Madjid pengertian santri dilihat dari
dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “santri” berasal

dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa sanskerta yang artinya melek

*>Armai Arief, Op. Cit, him. 96.
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huruf. Pendapat ini menurut Nurcholis Madjid didasarkan atas kaum santri
kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui

kitab- kitab bertulisan dan berbahasa Arab.®

Kedua, pendapat yang mengtakan bahwa santri sesungguhnya
berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang
selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi menetap.® Santri
merupakan elemen ketiga dari kultur pesantren yang merupakan unsure

pokok yang tidak kalah pentingnya dari unsur- unsurlainnya.®

Santri dapat dikelompokkan kepada dua kelompok:
a. Santri Mukim

Santri mukim ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam pondok pesantren. Santri mukim dengan Kiyai dan
anggota lainnya biasanya tinggal dalam suatu lingkungan tersendiri.

b. Santri Kalong

Santri kalong ialah santri yang berasal dari daerah- daerah
sekitar pesantren dan biasanya mereka tidak menetap dalam pesantren.
Mereke pulang ke rumah masing- masing setiap selesai mengikuti
suatu pelajaran di pesantren.®®

Sehingga dapat disimpulkan bahwa santri adalah siswa yang
sedang menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren. Dalam hal

ini siswa yang peneliti maksud ialah santri yang sedang menuntut ilmu

®*yasmadi, Op. Cit, him. 61-67.
*Ipid.,
®Ipid.,
®|pid.,
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pengetahuan agama maupun umum di Pondok Pesantren Modern
Baharuddin.
2. Tugas dan Kewajiban Santri
a. Tugas Santri

Adapun tugas seorang santri antara lain :
1) Menularkan cinta agama dan cinta pada tanah air kepada anak-
anak bangsa alainnya.
2) Memahami agama secara mendalam untuk menjawab berbagai
persoalan ditengah masyarakat.
3) Menjadi solusi dari persoalan yang dihadapi masyarakat.®

b. Kewajiban Santri

Adapun kewajiban seorang santri antara lain :

1) Sebelum mulai belajar siswa terlebih dahulu membersihkan
hatinya dari segala sifat yang buruk, sebab belajar dan mengajar
merupakan ibadah. Ibadah tidak sah kecuali dengan hati yang
bersih, berhias dengan akhalak yang baik, ikhlas, bertaqwa, rendah
hati, dan menjauhi sifat- sifat buruk.

2) Belajar yang dimaksud untuk mengisi jiwa dan mendekatkan diri
kepada Allah, bukan dengan maksud menyombongkan diri,
berbangga, dll.

3) Bersedia untuk mencarin ilmu dan meninggalkan keluarga, tempat
kelahiran, dan bepergian ke tempat yang jauh sekalipun untuk
mendatangi guru.

4) Hendaklah menghormati guru dan memuliakannya dan berdaya
upaya untuk menyenangkan hati guru dengan cara yang baik.

5) Tidak merepotkan guru dengan terlalu banyak pertanyaan, jangan
meletihkan dia untuk menjawab, tidak berjalan di hadapannya, dan
tidak mulai bicara kecuali dengan izinnya.

6) Tidak membuka rahasia kepada guru, tidak menipunya, dan
sebaliknya tidak pula guru membukakan rahasia, diterima
pernyataan maaf guru jika ia bersalah.

7) Terjalin jiwa yang saling mencintai dan menyayangi antara guru
dan murid.

8) Santri harus terlebih dahulu memberi salam kepada guru.

**Http:// Salma Khoirunnisa’ Arribath, Tugas Santri Menimba llmu di Pesantren.com, diakses
10 Mei 2018 pukul 13:03 WIB.
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9) Santri mengulangi pelajarannya diwaktu senja dan menjelang
shubuh. Waktu anta isya dan makan sahur adalah waktu yang
penuh barakah.

10) Bertekad belajar sampai akhir usia, tidak meremehkan satu cabang
ilmu, tetapi hendaklah menganggap semua cabang ilmu
berfaedah.®

E. Kajian / Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini dicantumkan
penelitian terdahulu untuk membedakan dari peneliti sebelumnya,

diantaranya:

1. Penelitian yang telah dilakukan saudari Emi Syahriani Nst 2013 dengan
judul  penelitian “Usaha Pembina Asrama dalam Meningkatkan
pengamalan shalat Santri di Pondok Pesantren syekh Muhammad Bagqi
Basilam Baru Kecamatan Batang Angkola kabupaten Tapanuli Selatan.
Hasil dari penelitiannya bahwa usaha Pembina asrama dalam
meningkatkan pengamalan shalat santri dilakukan dengan: mengawasi
keamanan dan keadaan santri/ santriyah, mengontrol shalat berjama’ah
santri, pembiasaan terhadap santri dalam melaksanakan shalat berjama’ah
di pondok pesantren, memeberikan hukuman bagi siapa yang tidak
melaksanakan shalat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Emmi Yunita Hasibuan dengan judul

penelitian “Upaya Orangtua dan Guru dalam Memotivasi Anak

®Http:// Salman Al- Farisy, Pendidikan Islam Kewajiban Santri di Pesantren,com, diakses 10
Mei 2018 pukul 13:16.
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Melaksanakan Ibadah Shalat adalah: mengajarkan kepada anak tata cara
shalat, menjelaskan keutamaan shalat, memeberikan keteladanan,
menanamkan kedisiplinan, memberikan hadiah, dan hukuman. Sedangkan
bentuk upaya guru dalam memotivasi anak melaksanakaan ibadah shalat
adalah: memberikan pemahaman tentang shalat kepada siswa,
memberikan keteladanan, membiasakan siswa shalat berjamaah di

lingkungan sekolah dan memberikan apresiasi.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern
Baharuddin, Janji Mauli Muaratais 15 Km. JI. Mandailing. Kec.
Batang Angkola, Kab. Tapanuli Selatan.
b. Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November
2017 sampai bulan Februari 2018.

B. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang yang dialami oleh subyek penelitian. * Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor juga merupakan yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata- kata atau lisan dari orang- orang dan perilaku

yang diamati.?

'Lexy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Remaja Rosdakarya,
2010),hIm. 6.

’Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
PTK, dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016), him. 18.
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Berdasarkan pendekatan penelitian yang dipakai oleh peneliti ini
adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat, fakta dan
karakteristik tertentu. > Dalam hal ini peneliti ingin menggambarkan
bagaimana metode pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah bagi santri

di Pondok Pesantren Modern Baharuddin.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini ada dua sumber yang dibutuhkan yaitu:

1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, yakni yang diperoleh dari mudir Pondok Pesantren
Modern Baharuddin dan pengasuh asrama santri maupun santriwati.

2. Data Skunder adalah data pelengkap atau pendukung, yang diperoleh
dari santri dan santriwati dan guru yang mengajar di Pondok Pesantren
Modern Baharuddin.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,

maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

*Sarifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.7.
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a. Observasi

Observasi yaitu teknik pengumpulan yang mengharuskan
peneliti harus terjun ke lapangan mengamati ha- hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan
perasaan. Pengamat dalam penelitian kualitatif berusaha untuk tetap
netral dan objektif tentang fenomena yang diamati pengamat yang
mungkin  melibatkan perasaan dan pengalamannya dalam

menafsirkan hasil pengamatan.

Jadi observasi adalah melaksanakan pengamatan secara
langsung ke lapangan, mengamati fenomena ataupun kejadian yang
terjadi yang ada kaitannya dengan metode pembinaan ibadah shalat

fardhu berjama’ah bagi santriah di pondok pesantren modern

baharuddin.

b. Wawancara (Interview)
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila

*Ahmad Nizar rangkuti, Op. Cit, him. 143.
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peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil.’

Wawancara juga merupakan proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengana atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara. Wawancara harus difokuskan pada kandungan isi yang
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.®

c. Studi Dokumen

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto)

yang dapat memberikan informasi untuk proses penelitian.”
E. Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dalam Buku Sugiyono adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan- bahan lain, sehingga dapat

mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.?

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Cet. Ke-25 (Bandung:
Alfabeta, 2017), him. 137.

®Ahmad Nizar, Op. Cit, him. 149-150.

“Ibid, him. 152 .

® Sugiyono, Op.Cit, him. 244.
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Proses analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif dengan model Miles dan Huberman yaitu aktifitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.®

Adapaun proses analisis data model Miles dan Huberman sebagai

berikut:

1. Reduksi Data (Data Reducation),

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, sehingga
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal- hal yang pokok sesuai dengan masalah.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan antara kategori,
dengan teks yang berbentuk naratif, akan memudahkan memahami apa
yang terjadi, melaksanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,

dan akan berubah biala tidak ditemukan bukti- bukti yang kuat yang

*Sugiyono, Ibid, him. 246.
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mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak.'°

F. Teknik Menjamin Keabsahan Data

Adapun teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan

peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Perpanjangan Keikutsertaan

Semakin lama peneliti terlibat dalam pengumpulan data, akan
semakin memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang

dikumpulkan.**
2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah menemukan cirri- cirri dan unsur- unsur dalam situasi yang
relevan dengan persoalan data atau isu yang sedang dicari yang

kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut secara lebih rinci.*?

°Sugiyono, Ibid, him. 247-252.

“Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologis
Ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: PT Raja Grapiindo, 2003), him.60.

' Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kuaalitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013),
him. 177.
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3. Triangulasi

Adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan data  yang
memanfatakan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data yang telah ada. Artinya
peneliti membandingkan dan mengecek data hasil observasi dan
wawancara yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

metode kualitatif.*?

Blbid, him. 178.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Modern Baharuddin

Pada tahun 1998 H. Baharuddin, S.Ag seorang tokoh masyarakat
Sumatera Utara putera daerah Tapanuli Selatan dan memiliki Usaha di
Jakarta. Kemudian beliau pulang ke kampung halaman yaitu Tapanuli
Selatan untuk merealisasikan sebuah rencana yang sudah lama
diinginkannya yaitu mendirikan lembaga adat dan budaya daerah Tapanuli
Selatan sekaligus mendirikan lembaga pendidikan Islam yang berbentuk
Pesantren. Setelah bermusyawarah dengan keluarga dan didampingi istri
beliau Hj. Rostiani Siagian, maka diwujudkanlah cita- cita beliau dengan
membentuk Yayasan Bagas Godang Janjimauli Pondok Pesantren

Baharuddin.!

Setelah beliau melakukan studi banding ke berbagai pesantren di
beberapa lokasi yang secara kebetulan lokasi- lokasi yang dikunjungi
adalah juga lokasi tempat usaha (bisnis) yang beliau jalankan, baik itu
yang berada di Sumatera maupun di Jawa, bahkan sampai ke negri jiran

Malaysia. Setelah beliau mendaptkan gambaran tentang system pesantren

"Mudir Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Wawancara di Pondok Pesantren Modern
Baharuddin, Tanggal 23 Desember, 2017.
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yang relevan untuk diterapkan, maka pada tanggal 2 Maret 2002
dimulailah pendirian fisik gedung Pondok Pesantren Modern Baharuddin
di sebuah desa dalam jalur lintas Sumatera, yaitu di jalur lintas Medan-
Padang. Diatas tanah seluas 12 Ha. Pada bulan Juli 2002, maka dimulailah
operasional pendidikan di pesantren tersebut dengan santri perdana
berjumlah 205 orang yang terdiri dari 123 orang santri putra dan 82 orang
santri putri, dengan fasilitas pendukung pembelajaran yang cukup

lengkap.

Sejak awal perkembangannya, Pondok Pesantren Modern
Baharuddin membuka jenjang pendidikan tingkat Tsanawiyah dan tingkat
Aliyah hingga sekarang. Materi kurikulum yang diberikan adalah
kurikulum terpadu antara kurikulum pendidikan salafiyah dengan
kurikulum pendidikan SKB 3 Menteri (yang berlaku di Kementerian
Agama) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) & Kurikulum
Pendidikan Berkarakter (yang berlaku di Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan) hingga sekarang kurikulum 2013. Pemberian materi
kurikulum tersebut diklarisifikasikan sesuai dengan kebutuhan pada

masing- masing tingkatan kelas.

Dalam kurun waktu 2002 hingga 2012, Pondok Pesantren Modern
Baharuddin terus mengalami perkembangan, walaupun ada pasang surut

jumlah santri setiap tahunnya. Perawatan dan perbaikan fasilitas terus
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dilakukan sampai tahun 2008 yang dibiayai langsung oleh H. Baharuddin
Harahap, S.Ag. Namun pada tanggal 28 Oktober 2008, H. Baharuddin
Harahap, S,Ag wafat dalam usia yang relatif masih muda pada usia 56
tahun. Sejak saat itu perawatan dan perbaikan fasilitas dilakukan dengan

kemampuan pendanaan seadanya yang begitu sangat terbatas.

Namun dengan usia Pondok Pesantren Modern Baharuddin yang
masih muda dibanding Pondok Pesantren yang lain yang ada di Kabupaten
Tapanuli  Selatan, telah banyak memiliki prestasi yang cukup
membanggakan. Hal itu ditandai dengan banyaknya lulusannya yang telah
diterima di Perguruan Tinggi Negeri baik itu umum maupun Agama, juga
baik itu lulus bebas testing, beasiswa, atau melalui jalur PMP maupun
melalui SNMPTN. Begitu juga dalam even kegiatan pertandingan baik
bidang keagamaan seperti, juara dalam MTQ, MQK, maupun umum
seperti olimpiade sains, olah raga, marching band dan lain sebagainya.
Para santri telah menunjukkan prestasi yang gemilang dengan meraih
juara. Cita- cita dan usaha H. Baharuddin Harahap, S.Ag selama ini
dipandang relatif berhasil, meskipun disadari bahwa masih banyak
dibutuhkan peningkatan dan penataan kearah yang lebih baik dan lebih

berkualitas lagi untuk masa- masa mendatang.
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2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Modern Baharuddin
Pondok pesantren Baharuddin memiliki visi dan misi dalam
membangun dan mencetak santri- santri yang berkualitas, maka visi
pondok pesantren Baharuddin sebagai berikut:
a. Visi
Terwujudnya SDM vyang berkualitas, beriman dan bertagwa,
menguasai Iptek serta mampu mengaktualisasikannya di tengah
masyarakat.
b. Misi

1. Menumbuhkan pengahayatan dan pengamalan nilai- nilai Islam
dan budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.

2. Mengembangkan potensi akademik peserta didik secara optimal
sesuai dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran.

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada
peserta didik di bidang keterampilan sebagai modal untuk terjun
ke dunia usaha,

4. Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan olahraga
dan kesenian dan mengembangkan kreatifitas.

5. Mengoptimalkan kompetensi warga pesantren dalam memberi

pelayanan kepada siswa dan msyarakat pengguna pendidikan.



3. Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah

Tabel | Prasarana Pondok Pesantren Modern Baharuddin
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No Jenis Sarana Jumlah Keterangan
1 | Ruang Teori Belajar 35
2 Ruang Laboratorium Fisika 1
3 Ruang Laboratorium Biologi 1
4 Ruang Laboratorium Kimia 1
5 Ruang Laboratorium 1
Komputer
6 Ruang Laboratorium Bahasa 1
7 Ruang Laboratorium Multi 1
Media
8 Ruang Keterampilan 1
9 Ruang Mudir 1
10 | Ruang Guru 1
11 | Ruang Kepala 2
12 | Ruang Komite 3
13 | Ruang Serba Guna 1
14 | Perpustakaan 1
15 | Mesjid 1
16 | Koperasi 1
17 | Ruang Pramuka 1
18 | Ruang Osis 1
19 | Kamar Mandi 12 2 kamar mandi
besar
20 | Lain- lain:
a.Asrama Putera : Unit gedung,
1. Berlantai 3 dan 4 2 memiliki 143
2. Berlantai 1 kamar
b. Asrama Puteri :
1. Berlantai 4 1
2. Berlantai 1 3 Unit gedung
c. GOR 1 memiliki 73
d. Lapangan : kamar
1. Bola Kaki 1
2. Volly 1 Ukuran Standar
Sumber: Data diolah dari Gambaran Sarana dan Prasarana Pondok

Pesantren Modern Baharuddin Janjimauli Muaratais.
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Tabel 11

Keadaan Guru di Pondok Pesantren Modern Baharuddin

NO NAMA PENDIDIKAN B. Studi
Samaruddin, S.HI, S-1 Hukum Islam IAIN Fikih

1 | S.Pd.l SuU
Nila Safitri Kimia

2 | Hasibuan, S.Pd S-1 Pend. Kimia UMTS
Anwar Efendi, S-1 Pend. Biologi Biologi

3 | s.pd UNIMED g

. S-1 Pend. Ekonomi ]

4 Elsa Listian, S.Pd STKIP Ekonomi
Tiamro Siregar, Sosiolodi

5 |s.Pd S-1 limu Sosial USU g
Risky Kholilah, S-1 Pend.Bahasa B.Indonesia

6 |S.Pd Indonesia STKIP '
Muhammad Peniaskes

7 | Chandra, S.Si S-1 I
Linda Sari Lubis, S-1 Pend. Matematika Fisika

8 |S.Pd UGN
Sahrida Daulay,

9 |spPdl S-1 PAI STIT-PL Nahu/Shorop
Nova Novita ]
Muliawati Nst, 51 Peng;rl\K/I?Ft)ematlka TU

10 | S.Pd

11 'S"?D'(rjuln Ependi, S-1 PAI Staita Seni Budaya
Fatimah Efriani, S-1 Pend. Matematika .

12 S Pd STKIP Matematika
Satya Eka Putri, S-1 Pend.Bahasa Inggris B. Inqaris

13 | S.Pd STKIP - g9
Ardiansyah S-1 PAI IAIN

14 | Harahap, S.Pd.l Padangsidimpuan Bahasa Arab
H. Yasser Arafat,

15 | Le.MA Bahasa Arab
Zainul Bahar Nur,

16 | Amd.Kom TIK

17 | Masdayani, S.Pd.l SKI




Sardinan Hasibuan, .
18 | S.S0s.I Usul Figh

H. Abdul Jalil Qur"an
19 | Matondang, S.Pd.| Hadist

Sumber: Data diolah Tata Usaha Pondok Pesantren Modern Baharuddin

5. Data Santri

Tabel 111
Keadan Santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin
Tingkat Mts

No Kelas Jumlah

1 VIIt 16 Orang
2 VII° 17 Orang
3 VIIIE 30 Orang
4 VIII° 30 Orang
5 IX! 20 Orang
6 IX? 26 Orang
7 1X° 21 Orang

Tingkat MAS
8 X IPA 12 Orang
9 X IPA° 20 Orang
10 XIIPA 17 Orang
11 XI'IPS 13 Orang
12 XII'IPA 27 Orang
13 XII'IPS 22 Orang
Jumlah Total Santri = 288 Orang

Sumber : Data diolah Tata Usaha Pondok Pesantren Modern Baharuddin

6. Jadwal Kegiatan Harian dan Mingguan Santri di Pondok Pesantren
Modern Baharuddin
Tabel IV

NO Jenis Kegiatan Waktu

Kegiatan Umum
1 | Bangun Pagi 04.00

2 | Persiapan Shalat Shubuh 04.00- 04.45




3 | Shalat Shubuh berjama’ah 05.00- 05.30
4 | Mufrodhat Pagi 05.30 — 06.00
5 | Persiapan ke Sekolah/ Makan pagi 06.00- 06.45
6 | Apel pagi/ pengabsenan/ 06.45- 07.00
pemberangkatan ke sekolah
7 | Belajar di Sekolah 07.00- 15.30
8 | Shalat Dzhuhur Berjama’ah 12.30- 13.00
9 | Makan Siang 13.00- 14.00
10 | Ekstrakurikuler :
Senin: Kesenian
Sabtu: Olahraga 14.00- 15.30
Jum’at : Pramuka
11 | Persiapan Shalat Ashar Berjama’ah 15.30- 16.00
12 | Shalat Ashar Berjama’ah 16.00- 16.30
13 | Ekstrakurikuler :
Senin — Kamis : Bahasa 16.30- 17.30
Jum’at : Tahsin
14 | Persiapan shalat Maghrib berjama’ah 17.30- 18.00
15 | Shalat Maghrib Berjama’ah 18.00- 19.00
16 | Halagah Ba’da Maghrib 19.00- 20.00
17 | Shalat Isya Berjama’ah 20.00- 20.30
18 | Makan Malam 20.30- 21.00
19 | Mudzakaroh/ Belajar Malam 21.00- 21.45
20 | Muraja’ah/ Pengulangan Mufrodhat 21.45-22.00
21 | Apel Malam/ Persiapan tidur/ whudu’/ | 22.00- 22.30
baca al- qur’an/ baca do’a
22 | Istirahat / Tidur 22.30- 04.00
Kegiatan Khusus
23 | Yasinan berjama’ah/ takhtim/ tahlil 21.00- 22.00
(khusus malam jum’at)
24 | Ziarah makam (khusus jum’at ba’da

ashar)
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25 | Tasmi’/ muhadasah 05.30- 06.00

26 | Kebersihan Umum 08.00- 10.00

Sumber: Data diolah dari Gambaran Aktivitas Sehari- hari dan Mingguan
Santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin

B. Temuan Khusus
1. Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah Santri di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin

a. Pelaksanaan Shalat Dzuhur

Berdasarkan observasi peneliti bahwa pelaksanaan shalat
dzhuhur berjama’ah santri di Pondok Pesantren Modern Baharuddin
masih kurang aktif. Hal ini terlihat ketika waktu dzuhur telah masuk
masih banyakditemukan santri yang berada di sekitar mesjid, dan di

kantin.

Kemudian peneliti berjalan- jalan ke asrama sambil
mengobservasi apakah para santriwati sudah berangkat shalat ke
mesjid. Sesampai di asrama ternyata masih ada santriwati yang shalat
tetapi tidak kemesjid malah asik menonton di lantai satu asrama
putrid. Kejadian ini peneliti lihat terjadi ketika pengasuh asrama
santriwati sedang tidak ada di asrama sehingga tidak ada yang

mengontrol pelaksanaan shalat santriwati.Disamping itu peneliti juga
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melihat banyak santri yang terlambat sebanyak. Sehingga mereka tidak

mengikuti pelaksanaan shalat dzuhur berjama’ah di mesjid.?

Setelah peneliti mengamati apa yang terjadi di lapangan maka
penelitipun melakukan wawancara untuk menambah informasi
peneliti, yakni wawancara mengenai tempat pelaksanaan shalat santri
dengan pegasuh santri beliau menyatakan: santri maupun santriwati
melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid Agung Baharuddin. Tidak
ada yang diperbolehkan shalat diasrama kecuali ada hal- hal yang
tertentu, misalnya karena sakit dan sebagainya.

Sementara wawancara dengan pengasuh asrama putri
mengenai tempat pelaksanaan shalat berjama’ah santriwati ialah
mesjid dan mushalla di asrama, yakni ketika ada kendala yang
menyebabkan para santriwati tidak bisa melaksanakan shalat
berjama’ah di mesjid maka santriwati melaksanakan shalat berjama’ah
di mushalla asarama. Apalagi ketika hari jum’at karna santri
melaksanakan shalat jum’at, maka santriwati melaksanakan shalat

dzuhur di mushalla asrama dan yang menjadi imamnya ialah para
santriwati itu sendiri saling bergantian.*

Setelah peneliti mendapatkan beberapa informasi, peneliti
kembali melakukan wawancara dan observasi. Ternyata pelaksanaan
shalat dzhuhur santri masih seperti hasil observasi pertama peneliti.

Berdasarkaan pengamatan peneliti mengenai guru- guru yang ikut

*Observasi,di Mesjid dan Kantin Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 23
Desember 2017

*Ahmad Husein, Ustadz, Wawancara di Asrama Pondok Pesantren Modern
Bahruddin,tanggal 28 Desember 2017 .

*Sridayani, Ustadzah, Wawancara, di Asrama Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal
28 Desember 2017.
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serta dalam melaksanakan shalat berjama’ah bersama santri setiap
harinya ialah terhitung hanya satu orang kecuali hari jum’at
(melaksanakan shalat jum’at lebih banyak) yakni hanya yang menjadi
imam dalam shalat fardhu tersebut. Sebagaimana layaknya seorang
guru harusnya mampu memberikan uswah yang baik bagi murid-

muridnya.®

Untuk menambah informasi peneliti maka peneliti melakukan
wawancara dengan Mudir mengenai informasi yang peneliti amati
sebelumnya dilapangan apakah memang begitu adanya atau
bagaimana peneliti belum tau. Dalam wawancara tersebut beliau
mengatakan: guru- guru memang tidak diwajibkan untuk ikut
melaksanakan shalat berjama’ah bersama santri di mesjidnamun ada
daftar piket guru yang dibuat khusus mendampingi para santri dalam
melaksanakan shalat berjama’ah setiap waktunya. Jadi guru yang
bertugas piket pada hari itu, itulah yang mengontrol dan memantau
santri untuk melaksanakan shalat berjama’ah. Adapun jumalah
gurunya ada dua orang.’

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara kembali, apakah
ada pihak lain yang ikut mengontrol pelaksanaan shalat berjama’ah
santri selain guru yang bertugas pada hari itu. Mudir mengatakan: ada,
yaitu pihak security juga ditugaskan untuk memantau para santri yang
masih berada di luar mesjidketika waktu shalat telah masuk.’

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa pihak yang ikut

serta dalam mengontrol pelaksanaan shalat berjama’ah ternyata tidak

>Observasi,di Mesjid Agung Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 8Januari 2018

°H. Ahmad Yasir Arafat, Lc. MA, Mudir Pondok pesantren Modern bahruddin, Wawancara
di ruang dosen IAIN Tarbiyah,tanggal 28 Desember 2017 .

"H. Ahmad Yasir Arafat, Lc. MA, Mudir, Wawancaradi Pondok Pesantren Modern
Bahruddin, tanggal 13 Januari 2018 .
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berjalan dengan baik. Peneliti tidak menemukan pihak security yang

ikut terjun dalam mengontrol pelaksanaan shalat berjama’ah santri.®

Beranjak dari observasi dan wawancara diatas peneliti dapat
berasumsi bahwa bagaimana pelaksanaan shalat berjama’ah santri
akan aktif, sementara guru yang mengontrol dan ikut serta
terhitung.Seharusnya para guru memberikan uswah yang baik bagi
santri dan sangat berperan penting, yakni ikut serta dalam
melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid, walaupun jarak tempuh
antara sekolah dengan mesjid agak lumayan jauh, karena masih
adanya proses KBM setelah dzuhur, namun para guru rata-rata
memiliki kendaraan, jadi apa salahnya ikut serta dengan santri, agar
santri termotivasi, karena dalam hadist juga disebutkan semakin
banyak jama’ah shalat dalam shalat berjama’ah maka akan semakin

baik.
b. Pelaksanaan Shalat Ashar

Berdasarkan observasi peneliti mengenai pelaksanaan shalat
ashar santri sama halnya dengan shalat dzuhur yakni masih kurang
aktif. Kekurang aktifan tersebut  terlihat  ketika adzan  telah

berkumandang para santri masih banyak yang berada dilingkungan

®Observasi, di posko Pondok Pesantren modern Baharuddin, tanggal 15 Januari, 2018.
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sekolah, ada yang masih berada di GOR, dilapangan volley begitu juga

dengan yang terlambat shalat.’

Wawancara mengenai peraturan- peraturan yang tertulis
tentang kewajiban shalat fardhu berjama’ah santri dan hukuman-
hukuman bagi yang melanggar aturan apakah ada tertulis, mudir
mengatakan: mengenai peraturan- peraturan dan hukuman- hukuman
bagi santri yang melanggar aturan khususnya mengenai shalat
berjama’ah ada tertulis. Karena shalat berjama’ah merupakan program
yang paling utama dilaksanakan di setiap pesantren. Yakni terdapat
dalam pasal pasal ke-dua dari peraturan dan sangsi Pondok Pesantren
Modern Baharuddin apabila santri tidak melaksanakan shalat
berjama’ah maka termasuk kedalam kategori pelanggaran sedang.
Sementara jika santri terlambat sholat berjama’ah merupakan pasal
satu kategori ringan.*®

Kemudian peneliti memberikan pertanyaan kembali mengenai
fasilitas/ prasarana untuk pelaksanaan shalat berjama’ah santri di
Pondok Pesantren Modern Baharuddin beliau mengatakan: fasilitas
untu pelaksanaan shalat berjama’ah santri sudah cukup memadai yakni
adanya mesjid tempat shalat santri dan kamar mandi tempat whudu’
santri.'t

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa fasilitas/
prasarana untuk pelaksanaan shalat berjama’ah santri ialah sudah
memadai yakni adanya mesjid tempat shalat santri dan 2 kamar mandi

umum tempat whudu’ santri dan santriwati tepatnya berada di bawah

°Observasi, di Lokasi Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 15 Januari 2018

9sridayani, Ustadzah, Wawancara, di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 15
Januari 2018.

“"H. Ahmad Yasir Arafat, Lc. MA, Mudir Pondok Pesantren Modern Baharuddin, wawancara
di ruang Dosen IAIN Tarbiyah, tanggal 15 Januari 2018.
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mesjid lantai satu, dengan air yang cukup untuk whudu’ santri. Jadi
bisa peneliti simpulkan bahwa minimnya jama’ah shalat berjama’ah

santri bukan karna faktor fasilitas/sarana yang kurang memadai.*?

Sementara guru- guru yang ikut dalam melaksanakan shalat
berjama’ah bersama santri sama halnya seperti pelaksanaan shalat
dzuhur. Guru yang masuk pada peroses KBM tersebut tidak ikut
melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid, kecuali guru yang bertugas
menjadi imampada hari itu. Begitulah kesehariannya yang peneliti

temukan di lapangan.®
Pelaksanaan Shalat Maghrib

Lain halnya dengan pelaksanaan shalat maghrib berjama’ah
santrijauh lebih aktif dibanding pelaksanaan shalat berjama’ah dzuhur
dan ashar, untuk yang tidak ikut dan yang terlambat terhitang 2 sampai

3 orang.**

Sementara guru-guru yang ikut serta hadir melaksanakan shalat
berjama’ah bersama santri juga jumlahnya jauh lebih banyak

dibanding ketika pelaksanaan shalat dzuhur dan ashar. Terkhusus

2018

“Observasi,di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 20Januari 2018
“10bservasi,di Lokasi Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 15Januari 2018

“Obseravasi, di Mesjid Agung Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 20 Januari
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guru- guru yang tinggal dikawasan pesantren umumnya ikut serta

melaksanakan shalat berjama’ah bersama santri di mesjid.
d. Pelaksaan Shalat Isya

Pelaksanaan shalat isya berjama’ah santri sama halnya dengan
pelaksanaan shalat berjama’ah maghrib. Yakni jumlah santri yang
hadir dalam pelaksanaan shalat isya berjama’ah dalam sehari- harinya
terlihat aktif. Karena setelah melaksanakan shalat berjama’ah maghrib
santri menetap di mesjid membaca al-qur’an dan melaksanakan
berbagai kegiataan agama lainnya. Tidak ada santri yang
diperbolehkan pulang ke asrama atau keluar mesjid kecuali hanya

permisi untuk mengambil wudhu’ kembali.™

Mengenai guru- guru yang ikut melaksanakan shalat isya
berjama’ah sama halnya dengan shalat maghrib jumlahnya lebih

banyak dibanding ketika pelaksanaan shalat dzuhur dan ashar.
e. Pelaksanaan Shalat Shubuh

Berdasarkan observasi peneliti bahwa pelaksanaan shalat
suhubuh santri terlihat merosot kembali yakni kurang aktif.Hal yang

menjadi kendala peneliti lihat ketika peneliti menginap diasrama putri,

“Observasi, di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 20 Januari 2018
'®Observasi,di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 20 Januari 2018
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para santriwati banyak yang terlambat bangun. Walaupun sebenarnya
pengasuh asrama sudah membangunkan ditambah mengumumkan
agar bersiap- siap melaksanakan shalat melalui mikrofon.
Sesampainya peneliti ke mesjid ternyata sama halnya dengan santri

banyak yang absen, dan masbuk.*’

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pengasuh asrama
putra yaitu ustad Husein mengatakan: bahwa salah satu yang menjadi
alsan santri tidak ikut melaksanakan shalat shubuh berjama’ah di
mesjid ialah karena ketiduran ataupun tidak terbangun walaupun
sebenarnya sudah dibanguni.'®

Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam, peneliti
kemudian  melakukan  wawancara dengan beberapa orang
santri.Pertama, mengenai santri yang tidak ikut shalat berjama’ah dana
apa yang menjadai alas an santri tersebut.\Wawancara dengan saudari
Hafiza Cahyani mengatakan: “saya pernah tidak ikut melaksanakan
shalat berjama’ah ke mesjid. Adapun alasan saya ialah terkadang

karena kecapean baru pulang dari sekolah”.*®

“Observasi di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, tanggal 26 Januari 2018

®Ahmad Husein, Ustadz, Wawancara, di Sekolah Pondok Pesantren Modern
Baharuddintanggal 2Februari 2018

Hafiza Cahyani, Santriwati, Wawancara di Asrama Pondok Pesantren Modern Baharuddin,
tanggal 2Februari 2018.
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Lain halnya wawancara denga saudari Aulia Anggi

3

mengatakan: “ saya pernah tidak shalat berjama’ah di mesjid karena

ketiduran”.?°

Sama halnya denga hasil wawancara dengan Ali Muksin
mengatakan: “saya pernah tidak mengikuti shalat berjama’ah ke

mesjid, alasannya karena ketiduran.?

Begitu juga denga hasil wawancara dengan Muhammad Irvan
Alwi mengatakan: saya pernah tidak ikut melaksanakan shalat

berjama’ah ke mesjid, alasannya karena terlambat.?

Kedua, Wawancara dengan Siti Romalan mengatakan: apabila
ada teman saya ataupun adik kelas yang tidak mau melaksanakan
shalat berjama’ah ke mesjid, saya berusaha mengajaknya sampai dia
mau, dan kalau memang tidak mau sama sekali maka saya
tinggalkan.?

Begitu juga hasil wawancara dengan Miswar mengatakan:
apabila saya menemukan teman ataupun adik kelas yang tidak mau
melaksanakan shalat berjama’ah saya segera menegur dan
mengajaknya untuk pergi melaksanakan shalat ke mesjid, apabila dia
masih tidak mau maka saya laporkan kepada ustadz.?*

*Aulia Anggi, Santriwati, Wawancara, di Asrama Pondok Pesantren Modern Baharuddin 2
Februari 2018.

2L Ali Muksin, Santri, Wawancara diposko kampus 1l IAINPondok Pesantren Modern
Baharuddin, tanggal 6 Februari 2018.

?Irvan Alwi, Santri, Wawancara di posko kampus 11 IAIN Pondok Pesantren Modern
Baharuddin,tanggal 6 Februari 2018

’Siti Romalan, Santriwati, Wawancara di Asrama Pondok Pesantren Modern
Baharuddin,tanggal6 Februari 2018.

*Miswar, Santri, Wawancra diAsrama Pondok Pesantren Modern Baharuddin,tanggal 14
Februari 2018.
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Ketiga, Wawancara dengan Siti Aisyah mengatakan: adapun
teman yang mengajak untuk tidak melaksanakan shalat berjama’ah
tentunya ada, dan terkadang memang bukan hanya pengaruh ajakan
teman saja melainkan pengaruh oleh diri sendiri yakni sama- sama
tidak berniat berangkat ke mesjid melaksanakan shalat berjama’ah.?®

Sementara wawancara dengan Muhammad Rizky Hasibuan
mengatakan : adapun teman yang mengajak untuk tidak melaksanakan
shalat berjama’ah tentunya ada, apalagi ketika hari libur pas waktu
shalat ashar, terkadang masih main foot sall di GOR.?

Keempat, wawancara dengan Habibah Hannum mengatakan:
“saya tidak merasa terbebani melaksanakan shalat berjama’ah ke
mesjid hanya saja sifat malas terkadang yang membuat saya tidak
berangkat ke mesjid”.?’

Kelima, wawancara mengenai  hikmah/ manfaat shalat
berjama’ah dengan Siti Hajar mengatakan: menurut saya manfaat
ataupun hikmah dalam melaksanakan shalat berjama’ah sangatlah
banyak diantaranya: agar kita terbiasa dalam melaksanakan shalat
berjama’ah walaupun nanti ketika kita libur semester di kampung.
Menyehatkan bagi tubuh kita, karena shalat juga merupakan olahraga
yang terbaik, kemudian mengajarkan kedisiplinan yang tentunya agar
kita bisa melaksanakan shalat tepat waktu.?

Keenam, wawancara dengan Dhimas Mufrianto mengatakan:
“ustadz selalu mengingatkan kita untuk melaksanakan shalat
berjama’ah ke mesjid”, dan setelah selesai shalat akan dilaksanakan
pengabsenan.?®

Wawancara dengan May Restu Adelina juga mengatakan:
ummi selalu mengingatkan kami untuk melaksanakan shalat, dan

Siti Aisyah, Santriwati, Wawancara, di Asrama Pondok Pesantren Modern Baharuddin,
tanggal 14 Februari 2018.

?°Rizky Hasibuan , Santri,Wawancara, di Asrama Pondok Pesantren Modern Baharuddin,
tanggal 14 Februari 2018.

*’Habibah Hannum. Santriwati, Wawancara di Asrama Pondok Pesantren Modern
Baharuddin, tanggal 16 Februari 2018.

*8Siti Hajar, Santriwati, Wawancaradi Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 16
Februari 2018.

**Dhimas Mufrianto, Wawancaradi Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 16
Februari 2018.
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untuk shalat shubuh ummi pun membangunkan kami, agar bersiap-
siap melaksanakan shalat ke mesjid.*

2. Metode Pembinaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah Bagi Santri di

Pondok Pesantren Modern Baharuddin

Bedasarkan observasi peneliti adapun metode yang diterapkan

dalam pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri ialah:
a. Metode Keteladanan

Metode ini diterapkan oleh guru dalam mengajarkan santri
bagaimana menjadi seorang imam dalam shalat berjama’ah.
Sebagaimana layaknya seorang guru harus bisa menjadi contoh
tauladan yang baik bagi muridnya. Karena yang menjadi imam
disetiap waktu shalat ialah dewan guru, jadi secara tidak langsung
murid bisa melihat dan sambil belajar bagaimana menjadi seorang
imam dalam shalat berjama’ah. Disamping itu metode keteladan yang
diterapkan ialah guru yang piket selalu berusaha untuk hadir tepat
waktu menjadi imam bagi santri, dengan demikian akan mendorong

santri untuk tetap melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid.**

Berdasarkan wawancara dengan mudir Pondok Pesantren
Modern Baharuddin bahwa yang menjadi imam dalam setiap
pelaksanaan ibadah shalat berjama’ah ialah para dewan guru/ ustadz

**May Restu Adelina, Santriwati, Wawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin,
Tanggal 16 Februari 2018.
*'Observasi, di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 22 Februari 2018
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yang telah dibuat jadwalnya masing- masing. Dimana guru/ustadz
yang piket pada hari itulah yang menjadi pembimbimng shalat santri.
Adapun tujuan dibuatnya jadwal imam ialah agar dewan guru bisa
menjadi ataupun member uswah imam bagi santri.**

Wawancara dengan pengasuh asrama putri mengatakan:
metode keteladananadalah salah satu metode yang diterapkan dalam
membina ibadah shalat santri, dimana guru adalah model bagi
muridnya. Jadi contoh keteladanan yang saya terapkan ialah berusaha
untuk tetap melaksanakan shalat berjama’ah 5 waktu di mesjid dan
hadir tepat waktu, dengan niat agar para santri mengikuti jejak yang
kita contohkan tanpa paksaan namun kesadaran dari diri masing-
masing.®

b. Metode Pembiasaan

Berdasarkan observasi peneliti, metode pembiasaan diterapkan
di pondok pesantren baharuddin dalam membina ibadah shalat
berjama’ah santri. Yakni dengan membiasakan santri shalat berjam’ah
di mesjid, walau masih tetap ada saja yang melanggar tidak shalat ke
mesjid. Selain itu peneliti melihat bahwa ketika hendak berangkat ke
mesjid para santri dibariskan terlebih dahulu, baru berangkat ke mesjid
dengan tetap berbaris yang rapi sampai ke mesjid. Selah selesai shalat
para pengasuh pun mengabsen santri siapa yang hadir, dan yang
terlambat. Dan jika tidak ada pengasuh yang hadir ketua dan sekretaris

kelas yang berperan dalam mengabsen shalat santri.**

*H. Ahmad Yasir Arafat, Lc. MA, Mudir Pondok Pesantren Modern Bahruddin, Wawancara,
Tanggal 22 Februari 2018

*Siti Mawaddah, Ustadzah, Wawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal
22 Februari, 2018.

**Observasi,di Pondok Pesantren Modern Baharuddin Tanggal 22 Februari, 2018.
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Wawancara mengenai  bagaimana penerapan  metode
pembiasaan, pengasuh asrama putri mengatakan: bahwa para santri
diwajibkan dan dibiasakan melaksanakan shalat fardhu berjama’ah
setiap waktunya di mesjid. Tidak ada yang diperbolehkan
melaksanakan shalat di asrama terkecuali dalam keadaan darurat betul.
Kemudian agar santri senantiasa terbiasa dalam melaksanakan shalat
berjama’ah di mesjid maka setiap selesai shalat selalu diadakan
pengabsenan. Agar terlihat siapa yang tidak mengikuti dan yang
terlambat shalat berjama’ah. Metode pembiasaan yang diterapkan ini
berlaku untuk semua santri baik itu dari tingkat Mts maupun MA
tanpa terkecuali dan tidak pandang bulu, tidak ada istilah senior dan
junior semuanya sama, yakni sama- sama berkewajiban melaksanakan
shalat berjama’ah di mesjid.®

Wawancara dengan pengasuh santri mengatakan: para santri
semua diwajibkan melaksanakan shalat berjama’ah di mesjid. Dalam
membina ibadah santri metode yang kita gunakan salah satunya
pembiasaan yakni membiasakan santri shalat berjama’ah di mes;jid.
Selain itu sebelum berangkat ke mesjid Kita juga selalu membiasakan
ataupun membudidayakan baris- berbaris, baru berangkat ke mesjid.
Pengabsenan shalat santri juga merupakan bagian dari etode
pembiasaan yang diterapkan untuk santri, agar mereka selalu merasa
terawa3s6i, dengan adanya pengabsenan yang dilakukan setiap ba’da
shalat.

Berdasarkan yang peneliti amati, meskipun setiap shalatnya
diadakan pengabsenan namun untuk santri yang susah diatur dan
mematuhi peraturan tetap saja melanggar, tidak shalat berjama’ah.
Sehingga pelaksanaan ibadah shalat berjama’ah santri terlihat kurang

aktif dan efektif.>’

**Sridayani, Ustadzah, Wawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 25

Februari, 2018

**Ahmad Husein, UstadzWawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 25

Februari, 2018

*’Observasidi Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 25 Februari, 2018
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c. Metode Nasihat

Di pagi hari, ketika santri mengadakan apel pagi , kepala
sekolah aliyah yaitu ustadz Samaruddin memberikan sedikit nasihat
kepada seluruh santri, agar senantiasa memelihara shalatnya.
Senantiasa mengerjakan shalat berjama’ah di mesjid tanpa harus
diingatkan terus, namun sudah seyogianya sadar bahwa sebagai
muslim sejati dan santri penerus agama dan bangsa harus ta’ath
beribadah, jangan melalikan apalagi meninggalkan shalat dengan

segaja.®

Berdasarkan wawancara denga pengasuh asrama putra bahwa
metode nasihat juga diterapkan dalam membina ibadah shalat
berjama’ah santri. Metode ini diterapkan ketika ditemukan santri yang
melanggar aturan khususnya dalam pelaksanaan shalat fardhu
berjama’ah, maka para santri akan diberi peringatan berupa
nasehatyang membangun bukan yang menyudutkannya. Nasehat-
nasehat yang menambah keta’athannya dalam beribadah.*

Lain halnya hasil wawancara dengan pengasuh santriwati
mengatakan:selain metode keteladana, pembiasaan metode nasihat
juga kita terapkan. Yaitu ketika kita menemukan santri yang tidak
ataupun sering terlambat shalat berjama’ah maka kita akan panggil
santrzliotersebut, kemudian kita beri nasihat agar ia tidak mengulanginya
lagi.

**0bservasi,di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 25 Februari, 2018

*Ahmad Husein, Ustadz, Wawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin , Tanggal 25
Februari 2018.

*Sridayani,Wawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 25 Februari,
2018
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d. Metode Ceramah

Berdasarkan observasi peneliti setelah selesai maghrib ada
pemberian ceramah oleh  koordinator ibadah santri yang
pembahasannya mengenai  pentingnya melaksanakan  shalat

- 41
berjama’ah.

Agar peneliti mendapat informasi yang lebih luas maka peneliti
melakukan wawancara dengan dengan guru/ koordinator ibadah
santribeliau mengatakan:metode ceramah merupakan sebuah alat yang
diterapkan dalam membina ibadah shalat berjama’ah santri di Pondok
pesantren Modern Baharuddin. Yakni memberikan ceramah sebagai
siraman rohani kepada santri mengenai betapa pentingnya
melaksanakan shalat serta hikmah dan keutamaan melaksanakannya.
Sehingga timbul keinginana yang kuat dalam diri santri untuk
melaksanakan shalat berjama’ah dan bagi yang sering melanggar agar
tidak mengulanginya kembali.*?

Metode Hukuman

Berdasarkan wawancara dengan Mudir Pondok Pesantren
Modern Baharuddin mengatakan: metode hukuman adalah salah satu
metode yang sangat dominan dalam membina ibadah shalat fardhu
berjama’ah santri terkhusus bagi santri yang sering melanggar
peraturan baik yang berkaitan mengenai ibadah maupun tidak. Adapun
bentuk hukuman yang diberikan ialah sesuai tingkat pelanggaran santri
apakah termasuk kategori ringan, sedang dan berat sesuai yang
tercantum dalam peraturan- peraturan dan sanksi- sanksi Pondok
Pesantren Modern Baharuddin yang telah tertulis. Yaitu apabila
terlambat shalat berjama’ah maka termasuk kedalam kategori
pelanggaran ringan adapun sangsinya yaitu:

1) Peringatan secara lisan serta hukuman badan tidak terlalu berat
sesuai kebijakan yang berwewenang seperti:
a) Membersihkan lingkungan
b) Membersihkan kamar mandi

*'Observasi,di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 25 Februari, 2018
*Sardinan, Ustadz, Wawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin, Tanggal 28

Februari 2018
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c) Berdiri/ dipajang/ push up

2) Apabila kesalahan- kesalahan kategori tersebut terulang kembali
untuk yang ke 8 kali maka pelaku wajib menghadap pengasuh dan
wakil kepala bid.kesiswaan dan akan dikenakan sanksi hukuman
badan 2 sampai 3 kali lipat dari sebelumnya.

Sementara yang tidak melaksanakan shalat berjama’ah
termasuk kedalam kategori sedang. Adapun hukumannya yaitu:

1) Peringatan secara lisan serta hukuman badan seperti hukuman
badan pada sangsi- sangsi pelanggaran kategori ringan (akan tetapi
lebih berat 2 sampai 3 kali lipat).

2) Apabila setelah mendapat peringatan dan sangsi dari pengasuh/
wali kelas/ BP dan pelaku tetap melakukan pelanggaran kategori
yang sam untuk yang ke 8 kali maka akan dikeluarkan SP 1 yang
ditanda tangan oleh pengasuh, wali kelas, wakil kepala,dan kepala
sekolah*

Berdasarkan wawancara adapun upaya yang lain yang
dilakukan oleh Mudir Pndok Pesantren Modern Baharuddin dalam
membina ibadah shalat fardhu berjama’ah santri ialah:

1. Memberikan motivasi bagi santri bahwa betapa pentingnya
melaksanakan shalat khususnya shalat fardhu berjama’ah.

2. Membuat kegiatan tambahan setelah shalat khususnya shalat
maghrib agar mmemudahkan untuk mengontrol dan men check
santri  yang tidak ikut melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah.karena dengan diadakannya kegitan ini maka jika ada
santri yang tidak melaksanakan shalat berjama’ah maka otomatis
santri tersebut akan mendaptkan dua sanksi.

3. Memberikan hukuman bukan hanya untuk yang tidak hadir saja
namun yang terlambat juga diberi hukuman agar terbiasa disiplin
waktu.**

Sementara wawancara dengan penagsuh asrama putra
mengatakan: adapun upaya lain yang saya lakukan dalam membina
ibadah shalat berjama’ah santri ialah:

1. Memperhatikan santri
2. Mengawasi santri

H. Ahmad Yasir Arafat, Lc. MA, Mudir,Wawancara, di Pondok Pesantren Modern
BaharuddinTanggal 28 Februari 2018

**H. Ahmad Yasir Arafat, Lc. MA, Mudir , Wawancara di Pondok Pesantren Modern
Baharuddin , Tanggal 28 Februari 2018
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w

Membanguni santri yang masih tidur khussnya shalat shubuh

Serta memberikan hukuman bagi santri yang tidak ikut
melaksanakan shalat berjama’ah sesuai tingkat absennya. Yakni
hukuman yang mendidik tapi ada efek jera, sehingga santri
tersebut tidak melanggar lagi. Salah satunya ialah dengan
menyuruh santri menghafal kosa kata/ Al- Qur’an.*®

&

Wawancara dengan pengasuh asrama putri mengatakan:
adapun upaya lain yang saya terapkan ialah :

1. Senantiasa menginagtkan santriah agar bersiap- siap untuk
melaksanakan shalat berjama’ah ke mesjid

2. Memberikan hukuman bagi santriah yang melanggar sesuai tingkat
pelanggaran yang ia langgar yang telah tertulis dalam pearaturan
sangsi pondok pesantren modern baharuddin.*®

Berdasarkan observasi peneliti ke-lima metode tersebut
memang sudah diterapkan, namun pengaplikasiannya masih kurang
efektif ditambah lagi pengawasan dan pengontrolan yang masih
kurang dan belum terorganisir secara baik. Sehingga masih banyak
ditemukan para santri yang terlambat dan tidak melaksanakan shalat

berjama’ah di mesjid.*’
C. Analisis Hasil Penelitian

Adapun analisa peneliti berdasarkan pembahasan sebelumnya adalah
bahwa pelaksanaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri di Pondok
Pesantren Modern baharuddin ialah tidak aktif, hal ini terlihat pada
pelaksanaan shalat dzhuhur , ashar dan shubuh. Adapun faktor yang menjadi
kendala ketidak aktifan pelaksanaan shalat berjama’ah santri di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin yaitu, adanya kegiatan peroses pembelajaran

setelah dzuhur sampai menjelang ashar, yang menyebabkan para santri sering

*Ahmad Husein, Ustadz, Wawancara di Pondok Pesantren Modern Baharuddin , Tanggal 28
Februari 2018

**Sridayani, Ustadzah, Wawancara Asramadi Pondok Pesantren Modern Baharuddin ,
Tanggal 28 Februari 2018

*“’Observasidi Pondok Pesantren Modern Baharuddin , Tanggal 28 Februari 2018.
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terlambat dan tidak melaksanakan shalat berjama’ah, kemudian santri yang
lebih mendahulukan ke kantin meskipun adzan telah berkumandang, ada juga
yang masih berada di ruangan Gedung Olahraga, tidur di asrama, dan asyik

menonton di asrama.

Sementara metode pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri

ialah:

Metode Keteladanan
Metode Pembiasaan
Metode Nasihat

Metode Ceramah

o B~ WD e

Metode Hukuman



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap metode
pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah bagi santri di Pondok Pesantren

Modern Baharuddin, peneliti dapat menyimpulkan:

1. Pelaksanaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri di Pondok Pesantren
Modern Baharuddin ialah tidak aktif hal ini terlihat ketika waktu shalat
telah masuk, masih banyak santri yang berkeliaran di sekitar mesjid, ada
yang masih di kantin, ada yang tidur di asrama, di GOR, lapangan Volley
dan bahkan ada yang asik menonton di asrama. Tolak ukur kekurang
aktifan shalat fardhu berjama’ah santri di Pondok Pesantren Modern
Baharuddin ialah terlihat atas minimnya jumlah jama’ah shalat yang hadir
dalam setiap waktu shalat terlihat dari absensi shalat santri.

2. Metode Pembinaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah Bagi Santri di
Pondok Pesantren Modern Baharuddin ialah:

a. Metode Keteladanan
b. Metode Pembiasaan
c. Metode Nasihat
d. Metode Ceramah

e. Metode Hukuman

74
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B. Saran- Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti harap kepada :

1. Pengasuh asrama santri maupun santriwati agar senantiasa meningkatkan
pembinaan ibadah shalat fardhu berjama’ah santri di Pondok Pesantren
Modern Bahruddin.. Kemudian mengenai metode/ upaya yang diberikan
oleh para pengasuh maupun mudir sudah bagus, namun sebaiknya lebih
ditekankan lagi. Pengawasan dan pengontrolan shalat santri lebih
ditingkatkan lagi.

2. Santri Pondok Pesantren Modern Baharuddin agar senantiasa dapat
berperan dalam melaksanakan dan menjaga ibadahnya khususnya dalam
pelaksanaan shalat berjama’ah. Lebih rajin lagi, dan jangan sering lalai
atau bahakan tidak melaksanakan shalat sama sekali, karena shalat
merupakan tiang agama.

3. Guru yang berhadir setiap harinya di Pondok Pesantren Modern
Baharuddin, seharusnya ikut bersama- sama melaksanakan ibadah shalat
bersama para santri khususnya shalat dzhuhur dan ashar, agar menjadi
motivasi bagi santri. Peran guru selain mendidik ialah juga harus bisa

menjadi motivator bagi siswa.
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4. Bagi pihak humas dan security juga seharusnya lebih aktif lagi dalam
memantau para santri yang masih berkeliaran ketika waktu shalat telah
tiba. Karena sebagai hamba Allah kaum muslimin, siapapun kita dan
apapun jabatan kita kalau berbicara mengenai kemungkaran hendaklah
kita segera merubahanya kepada kebaikan. Begitu juga dengan
pelaksanaan ibadah shalat ketika adzan telah berkumandang di mesjid,
ketika kita melihat para santri masih banyak yang berkeliaran di luar
mesjid dan bahkan masih berada di kantin, hendaklah segera kita

menegornya.
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LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI

Agar nantinya proses observasi menjadi terarah, maka peneliti
membuat pedoman observasi tentang metode pembinaan ibadah shalat fardhu
berjama’ah bagi santriah di pondok pesantren modern baharuddin, sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah Santri di Pondok Pesantren
Modern Baharuddin yaitu:
a. Shalat Dzuhur
b. Shalat Ashar
c. Shalat Maghrib
d. Shalat Isya
e. Shalat Shubuh
2. Metode Pembinaan Ibadah Shalat Fardhu Berjama’ah Bagi Santri di

Pondok Pesantren Modern Baharuddin, yakni:
a. Penerapan metode Keteladanan

b. Penerapan metode Pembiasaan

c. Penerapan metode Nasihat

d. Penerapan metode Ceramah

e. Penerapan metode Hukuman



LAMPIRAN 11

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dengan Mudir Pondok pesantren Modern Baharuddin

1. Bagaimanakah sejarah  berdirinya Pondok Pesanatren Modern
Baharuddin?

2. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Modern Baharuddin?

3. Berapakah jumlah Tenaga Pendidik di Pondok Pesantren Modern
baharuddin?

4. Berapakah jumlah santri seluruhnya baik yang Boarding dan Fullday di
Pondok Pesantren Modern Baharuddin?

5. Apa sajakah sarana dan prasarana baik di sekolah maupun di asrama
Pondok Pesantren Modern baharuddin?

6. Dimanakah santri melaksanakan shalat berjama’ah?

7. Adakah aturan- aturan yang tertulis tentang kewajiban atapun hukuman
bagi santri yang tidak ikut melaksanakan shalat fardhu berjama’ah?

8. Apakah di Pondok Pesantren Modern Baharuddin ini tersedia fasilitas
yang memadai dalam pelaksanaan shalat fardhu berjama’ah bagi santri?

9. Apakah seluruh guru-guru yang mengajar di Pondok Pesantren juga ikut

serta dalam melaksanakan ibadah shalat fardhu berjam’ah bersama santri?



10. Selain pembinaan yang diberikan oleh ummi pengasuh asrama santri ,
apakah ada dari pihak lain yang juga ikut mendukung dalam pelaksanaan
ibadah shalat fardhu santri?

11. Apa saja metode yang ustadz terapkan dalam membina shalat berjama’ah
santri? Dan bagaimana cara ustadz dalam menerapkannya?

12. Apa upaya lain yang ustadz terapkah dalam membina serta meningkatkan

ibadah shalat fardhu berjama’ah santri?



Lampiran 111

Wawancara Dengan Ustadz Pengasuh Asrama Santri

1. Apakah ustadz ikut bersama para santri melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah?

2. Dimanakah santri melaksanakan shalat fardhu berjama’ah?

3. Apakah yang menjadi alasan santri jika tidak melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah?

4. Bagaimana bentuk pembinaan yang ustadz lakukan agar timbul rasa
kesadaran beragama santri yakni melaksanakan shalat fardhu berjama’ah?

5. Apa saja metode yang ustadz lakukan dalam membina ibadah shalat
fardhu berjama’ah santri? dan bagaimana cara ustadz dalam
menerapkannya?

6. Apa upaya lain yang ustadz terapkan dalam membina ibadah shalat

fardhu berjama’ah santri?



Lampiran IV

Wawancara Dengan Ustadzah Pengasuh Asrama Santriah

1. Apakah ummi ikut bersama para santri melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah?

2. Dimanakah santri melaksanakan shalat fardhu berjama’ah?

3. Apakah tujuan dilaksanakannya pembinaan ibadah shalat fardhu
berjama’ah bagi santri?

4. Apakah yang menjadi alasan santri yang tidak melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah?

5. Bagaimana bentuk pembinaan yang ummi lakukan agar timbul rasa
kesadaran beragama santri yakni melaksanakan shalat fardhu berjama’ah?

6. Apa saja metode yang ummi lakukan dalam membina ibadah shalat
fardhu berjama’ah santri? dan bagaimana cara ustadz dalam
menerapkannya?

7. Apaupaya lain yang ummi terapkan dalam membina ibadah shalat fardhu

berjama’ah santri?



Lampiran V

Wawancara Dengan Santri

1. Apakah saudara pernah tidak ikut melaksanakan shalat fardhu berjam’ah?
Jika pernah apa alasan saudara?

2. Apabila ada teman saudara yang tidak mau melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah, apa yang akan anda lakukan?

3. Apakah ada diantara kawan saudara yang mengajak saudara untuk tidak
melaksanakan shalat fardhu berjama’ah?

4. Apakah saudara merasa terbebani dalam melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah?

5. Apakah ada hikmah ataupun manfaat shalat fardhu berjama’ah bagi
saudara?

6. Apakah ustadz pengasuh asrama ada mengingatkan saudara untuk
melaksankan shalat ketika waktu shalat telah masuk?

7. Apakah ustadz pengasuh asrama membangunkan ada untuk melaksanakan

shalat berjama’ah?



Lampiran VI

Wawancara Dengan Santriah

1. Apakah saudari pernah tidak ikut melaksanakan shalat fardhu berjam’ah?
Jika pernah apa alasan saudari?

2. Apabila ada teman saudari yang tidak mau melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah, apa yang akan anda lakukan?

3. Apakah ada diantara kawan saudari yang mengajak saudara untuk tidak
melaksanakan shalat fardhu berjama’ah?

4. Apakah saudari merasa terbebani dalam melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah?

5. Apakah ada hikmah ataupun manfaat shalat fardhu berjama’ah bagi
saudari?

6. Apakah ummi pengasuh asrama ikut melaksanakan shalat fardhu
berjama’ah bersama para santri?

7. Apakah ummi pengasuh asrama ada mengingatkan saudari untuk

melaksankan shalat ketika waktu shalat telah masuk?



Ket. Gambar : Mesjid Agung Baharuddin (Tempat Shalat Santri).
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Ket. Gambar: Santri melaksanakan shalat berjama’ah.










Ket. Gambar: TAmpak para Santriwati memasuki Mesjid untuk melaksanakan shalat
berjama’ah.
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Ket. Gambar: Terlihat jama’ah santri maupun santriwati yang bergegas menuju mesjid
ketika adzan telah berkumandang didampingi oleh Ustadz Samaruddin yang menjadi
Imam Shalat.



Ket. Gambar: Santriwati berangkat ke Mesjid



Ket. Gambar. Tampak Santri maupun Santriwati masih berkeliaran di luar sementara waktu
shalat telah masuk


















Ket. Gambar: Para Santriwati masih menyempatkan kekantin sementara adzan sudah
berkumandang



Ket. Gambar: Santriwati masih asik menonton, sementara waktu shalat telah masuk




Ket. Gambar: Wawancara dengan Mudir Pondok Pesantren Modern Baharuddin di ruang
dosen FTIK



Ket. Gambar: Wawancara dengan santriwati (Puan Aerosa)

Ket. Gambar: Wawancara dengan santriwati



Ket. Gambar: Wawancara dengan Santriwati
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